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MOTTO 

 

Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah 

di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan 

hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (QS. Al-

Mulk : 15).
1
 

  

                                                           
1 Departemen Agama Rebuplik Indonesia, Alquran dan Terjemahan (Bandung: Al-Jumanatul Ali, 

2004). 
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ABSTRAK 

Irfatus Soleha, H. Zainul Fanani, M.Ag, 2024: Pengelolaan Objek Wisata 

Religi di Makam Kiai Haji Muhammad Shiddiq Jember Dalam 

Meningkatkan Minat Peziarah. 

Kata Kunci: Faktor Pendukung dan Penghambat, makam Kiai Haji Muhammad 

Shiddiq Jember, Pengelolaan Objek Wisata Religi. 

Indonesia memiliki banyak pariwisata yang beragam seperti, situs sejarah, 

budaya dan kondisi alam menjadi wisata yang berkembang pesat hingga saat ini. 

Selain itu, dengan masuknya sistem syariah di Indonesia, pemerintah dan 

pengusaha berupaya membangun industri pariwisata berbasis syariah di Indonesia 

yang mayoritas penduduknya beragama islam. Wisata religi di Indonesia bermula 

dari adanya beberapa daerah yang mempunyai potensi dari segi religiusitas, 

seperti destinasi wisata yang dihuni oleh penganut agama islam yang taat dan 

kuat. Tak heran jika banyak wisata yang berbasis syariah, salah satunya wisata 

religi makam KH Muhammad Shiddiq Jember. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana pengelolaan 

objek wisata religi di makam KH Muhammad Shiddiq Jember? 2) Apa saja faktor 

pendukung dan penghambat dalam pengelolaan objek wisata religi di makam KH 

Muhammad Shiddiq Jember?.  

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan 

objek wisata religi di makam KH Muhammad Shiddiq Jember. 2) Untuk 

mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam  pengelolaan objek 

wisata religi di makam KH Muhammad Shiddiq Jember.  

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, pengumpulan data tidak berpedoman pada 

teori tetapi berpedoman pada fakta-fakta yang ditemukan di lapangan, dengan  

jenis penelitian deskriptif, dan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pengelolaan objek wisata religi 

yang dilakukan di makam KH Muhammad Shiddiq dengan menerapkan 4 fungsi 

pengelolaan yaitu, Perencanaan, di makam KH Muhammad Shiddiq yaitu dengan 

melakukan musyawarah terkait tujuan, sumber daya yang dibutuhkan dan 

kegiatan yang ada di makam. Pengorganisasian, di makam KH Muhammad 

Shiddiq yaitu dengan melakukan musyawarah terkait struktur kepengurusan 

makam dan menentukan tanggung jawabnya. Penggerakan, yang dilaksanakan di 

makam KH Muhammad Shiddiq ialah ketua pengurus memberika motivasi dan 

arahan kepada pengelola. Pengawasan, dilakukan oleh pengurus dan pengelola 

dengan melaporkan apa yang terjadi dan yang perlu direnovasi. Faktor pendukung 

yang ada di makam KH Muhammad Shiddiq yaitu lokasi makam yang strategis 

berada di pusat kota memudahkan peziarah untuk berkunjung, fasilitas yang 

disediakan di makam juga cukup membantu peziarah yang datang dan suasana 

yang nyaman dan bersih. Adapun faktor penghambat dalam pengelolaan yaitu 

lahan parkir yang kurang luas menjadi tantangan untuk para pengelola dan 

pengurus untuk dipertimbangkan dan dikembangkan lagi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi sumber daya alam, 

keanekaragaman hayati dan warisan sejarah atau budaya yang melimpah. 

Melimpahnya sumber daya alam, keanekaragaman dan warisan sejarah atau 

budaya yang ada dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, apabila sumber 

daya tersebut dapat dikelola dengan baik sesuai dengan apa yang paling 

dibutuhkan oleh masyarakat sehingga pemanfaatan sumber daya alam tersebut 

tidak membuang-buang waktu maupun materi akibat kegagalan dalam 

mengelola suatu sumber daya. Pariwisata merupakan salah satu pemanfaatan 

sumber daya yang dapat mempunyai nilai ekonomi tinggi bagi suatu daerah 

yang mengelola sumber daya tersebut hingga menjadi suatu tempat wisata yang 

dapat menarik pengunjung baik dari dalam maupun luar negeri.
2
 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat kumulatif kunjungan wisatawan 

mancanegara (wisman) pada triwulan I tahun 2023 mencapai 2,5 juta 

kunjungan atau meningkat 508,87% dibandingkan periode yang sama tahun 

2022. Sektor pariwisata menjadi salah satu penopang perekonomian Indonesia 

dan merupakan penyumbang devisa negara yang besar. Organization for 

Economic Co-Operation and Development (OECD) dalam laporan Tourism 

Trends and Policies 2022 menyebutkan bahwa pada tahun 2019, sektor 

pariwisata menyumbang 5,0% terhadap pendapatan domestik bruto (PDB) 

                                                           
2 Devid Trinaldo Simatupang, “Strategi Pengembangan Objek Wisata Museum Kota Tanjung 

Pinang Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah” Jurnal Manner 1, no. 1 (Februari 2022): 31-36, 

https://doi.org/10.59193/jmn.v1i1.1.  

https://doi.org/10.59193/jmn.v1i1.1


2 

 

   

 

Indonesia.
3
 Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, mengingat “bahwa kepariwisataan merupakan bagian integral 

dari pembangunan nasional yang dilaksukan secara sistematis, terencana, 

terpadu, berkelanjutan dan bertanggung jawab dengan tetap memberikan 

perlindungan terhadap nilai-nilai agama dan budaya yang hidup dalam 

masyarakat, kelestarian dan mutu lingkungan hidup, serta kepentingan 

nasional. Adanya pembangunan pariwisata mendorong pemerataan kesempatan 

dan mampu menghadapi tantangan perubahan kehidupan lokal, internasional, 

maupun global.”
4
 

Dalam pandangan Islam, pariwisata itu sangat penting dan perlu 

dilakukan bagi setiap muslim untuk mengambil pelajaran dari kita melakukan 

wisata ataupun perjalanan. Sebagaimana firman Allah SWT Q.S Ali Imron/ 3 : 

137 sebagai berikut: 

 

Artinya: “Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah (Allah), karena 

itu berjalanlah kamu ke (segenap penjuru) bumi dan perhatikanlah 

bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul).” (Q.S. 

Ali-Imran:137)
5
 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwasannya Allah menyeru orang-orang 

yang beriman ketika mereka ditimpa musibah pada perang uhud dengan 

                                                           
3“Kian Melesat di 2023, Pariwisata Indonesia Bersiap Menuju Level Prapandemi,” Purwowidhu, 

Diakses 10 Desember 2023, https://mediakeuangan.kemenkeu.go.id/article/show/kian-melesat-di-

2023-pariwisata-indonesia-bersiap-menuju-level-prapandemi  
4 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-Undang Tahun 2009 Pasal 10 Tentang 

Pariwisata.  
5 Departemen Agama Rebuplik Indonesia, Alquran dan Terjemahan (Bandung: Al-Jumanatul Ali, 

2004). 

https://mediakeuangan.kemenkeu.go.id/article/show/kian-melesat-di-2023-pariwisata-indonesia-bersiap-menuju-level-prapandemi
https://mediakeuangan.kemenkeu.go.id/article/show/kian-melesat-di-2023-pariwisata-indonesia-bersiap-menuju-level-prapandemi


3 

 

   

 

ta‟ziyah bagi mereka, bahwasanya telah berlalu sebelum kalian umat-umat, 

telah diuji orang-orang mukmin diantara mereka dengan penyerangan orang-

orang kafir maka mereka menderita kekalahan, maka berjalanlah dimuka bumi 

dengan mengambil pelajaran atas nikmat yang diberikan kepada mereka, 

mereka itulah orang-orang yang mendustakan Allah dan RosulNya.
6
 

Adapun ayat yang lainnya sebagaimana firman Allah SWT Q.S Al-

Mulk / 67 : 15 sebagai berikut : 

 

Artinya: “Dialah yang menjadikanmu bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, 

maka jelajahi lah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari 

rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.” (Q.S. Al-Mulk:15)
7
 

 

Hanya Allah semata yang menjadikan bumi mudah dijelajahi dan 

terbentang untuk kalian, yang kalian bisa tinggal di atasnya. Berjalanlah di 

penjuru-penjuru dan ujung-ujungnya. Makanlah rizki Allah yang Dia keluarkan 

untuk kalian dari bumi. Hanya kepada Allah semata kebangkitan dari alam 

kubur untuk perhitungan amal dan pembalasan. Dalam ayat ini terkandung 

dorongan mencari rizki dan bekerja. Dan di dalam ayat ini juga terkandung 

petunjuk bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang haq, tidak ada sekutu 

bagiNya, juga menunjukkan kuasaNya, mengingatkan nikmat-nikmatNya, dan 

memperingatkan dari kecenderungan kepada dunia.
8
  

                                                           
6 Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia, Surat Ali „Imran Ayat 137 

https://tafsirweb.com/1269-surat-ali-imran-ayat-137.html  
7 Departemen Agama Rebuplik Indonesia, Alquran dan Terjemahan (Bandung: Al-Jumanatul Ali, 

2004) 
8 Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia, Surat Al-Mulk Ayat 15 

https://tafsirweb.com/11043-surat-al-mulk-ayat-15.html  

https://tafsirweb.com/1269-surat-ali-imran-ayat-137.html
https://tafsirweb.com/11043-surat-al-mulk-ayat-15.html
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Seperti pada beberapa surah tersebut, isinya menjelaskan bahwa selain 

untuk beribadah kepada Allah, setiap orang dapat memahami bahwa Islam 

mengajarkan atau memerintahkan umatnya untuk banyak berpergian, 

berwisata, berwisata demi mendapatkan hikmah yang menyegarkan dan 

bermoral-spiritual. Berbicara mengenai pariwisata, Indonesia memiliki banyak 

situs sejarah, budaya, dan alam yang saat ini berkembang pesat. Apalagi 

dengan bangkitnya sistem syariah di Indonesia, pemerintah dan pengusaha 

berupaya mengembangkan pariwisata berbasis syariah di Indonesia karena 

mayoritas penduduknya beragama Islam. 

Wisata religi di Indonesia tercipta dengan adanya beberapa kawasan 

yang memiliki potensi dari segi religiusitas, seperti kawasan wisata yang 

dihuni oleh umat Islam yang taat dan kuat sehingga tema-tema Islam dapat 

menjadi ikon khusus sebagai destinasi wisata syariah. Keunggulan tersebut 

dapat berupa sejarah dengan legenda atau mitos yang berkaitan dengan tempat 

tersebut, serta arsitektur yang unik. Wisata religi juga identik dengan niat dan 

tujuan wisatawan untuk memperoleh keberkahan dan hikmah dalam hidupnya. 

Wisata religi, wisatawan dapat memperkaya wawasan dan pengalaman 

keagamaan serta memperdalam rasa spiritualnya. 

Dalam pengelolaan wisata religi sangat penting untuk dilaksanakan 

dengan baik karena, jika pengelolaan dilaksanakan dengan baik maka tujuan 

dari suatu organisasi tersebut dapat tercapai. Seperti halnya pengelolaan yang 

dilaksanakan di Makam Habib Sholeh Tanggul, dimulai dengan perencanaan 

yang baik, yaitu keuangan, tahap renovasi, sarana prasarana dan lainnya 



5 

 

   

 

direncanakan dengan baik. Perencanaan yang dilakukan oleh pihak pengelola 

wisata religi tidak hanya mengelola di bagian fisik saja, akan tetapi pihak 

pengelola merencanakan kegiatan-kegiatan yang sudah terlaksana sebelumnya, 

setelah habib sholeh bin mukhsin al-hamid sudah wafat, seperti kajian, tahlil, 

istighosah, maulid nabi, dan haul. Sedangkan pengorganisasian di wisata religi 

Makam Habib Sholeh lebih di fokuskan terhadap bagian kepengurusan wisata 

religi termasuk pengurus yayasan yang baru diresmikan. Pengorganisasian 

pada wisata religi ini digunakan untuk menunjukkan adanya struktur 

pembagian tugas yang jelas khususnya pada bagian kepengurusan Sarana 

Prasarana, agar bisa melaksanakan tugas yang sudah direncanakan dan 

bertanggung jawab terhadap tugas dan kegiatan tersebut. 

Setelah pengorganisasian, penggerakan biasanya diberikan ketika rapat 

pengurus setiap bulan, dan tidak hanya pada waktu rapat saja melainkan ketika 

para pengurus berkumpul diwaktu santai dan luang yang bertujuan agar para 

pengurus memberikan pelayanan yang nyaman bagi peziarah atau pengunjung. 

Tujuan pada penggerakan ini yaitu menggerakkan atau memotifasi karyawan 

agar bekerja dengan penuh semangat guna tercapai target dan tujuan yang telah 

ditetapkan di awal.  Dan yang terakhir yaitu pengawasan yang dilaksanakan di 

Makam Habib Sholeh Tanggul, pengawasan saat renovasi sarana prasarana 

yang ada di makam, pengawasan area parkir, pengawasan terhadap kebersihan 

sekitar area makam, pengawasan terhadap pedagang di sekitar makam dan 

pengawasan terhadap ketertiban dan keamanan area makam. Tujuan dari 
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pengawasan yaitu memberi jaminan ketetapan dalam proses pelaksanaan 

pengawasan yang sudah ditetapkan untuk dikerjakan
9
. 

Sedangkan, pengelolaan yang dilakukan di wisata religi makam Syekh 

Abdurrahman Sidiq Al-Banjari di Kabupaten Indragiri Hilir. Aspek 

perencanaan pihak ahli waris akan membenahi rumah singgah, merenovasi 

masjid dan ingin memperluas wilayah makam. Selain itu pihak pengelola 

berencana ingin melengkapi sarana dan prasarana agar wisata religi ini dapat 

dikelola dengan baik. Dari aspek pengorganisasian dalam struktur organisasi 

kepengurusan pengelolaan objek wisata ini yaitu sesuai dengan  KKSN 

(Kerukunan Keluarga Besar Syekh Abdurrahman), dan pihak ahli waris akan 

bergantian dalam jam kerja pengelolaan dengan keturunan Syekh 

Abdurrahman. Aspek pelaksanaan objek wisata religi ini banyak dikunjungi 

oleh wisatawan, akan tetapi pihak pengelola makam tidak ada memiliki 

program khusus yang dilakukan untuk mengarahkan seluruh pihak yang 

terlibat dalam pengelolaan. Aspek pengendalian walaupun wisata religi ini 

dikelola oleh ahli waris sendiri. Tetapi pihak ahli waris tetap melakukan 

pemantauan ataupun pengawasan pada saat mengelola objek wisata ini. 

Pemantauan ini dilakukan oleh KTSA dan ahli waris sendiri sebagai pihak 

pengelola
10

. 

Melihat data mengenai pengelolaan wisata religi, maka diperlukan 

pengelolaan yang efektif agar objek wisata religi menjadi destinasi pilihan 

                                                           
9 Ahmad Muzammil, “Pengelolaan Wisata Religi Makam Dalam Syiar Nilai-nilai Dakwah Habib 

Sholeh Tanggul Kabupaten Jember” (Skripsi, UIN KH Achmad Siddiq Jember, 2022), 66-74. 
10 Putri Nuraini, Dessy Shagita S, “Pengelolaan Objek Wisata Religi Makam Syekh Abdurrahman 

Siddiq Al-Banjari di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau,” Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Vol 4 No 6 (2023) hlm. 1569-1581. DOI: 1047467/elmal.v4i6.2064 
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wisatawan yang datang. Pengelolaan sebagai suatu proses, yang mencakup 

sejumlah fungsi yang saling terkait dan berurutan. Fungsi utama dalam 

pengelolaan secara umum meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengawasan.
11

 

Provinsi Jawa Timur meirupakan salah satu provinsi di Indoneisia yang 

meimpunyai banyak seikali poteinsi, salah satunya adalah poteinsi pariwisata. 

Seiktor pariwisata di Jawa Timur meinunjukkan peirtumbuhan yang signifikan. 

Meinurut data teirkini Badan Pusat Statistik (BPS), deistinasi wisata Jawa Timur 

meinjadi favorit wisatawan. Seibanyak 200.550.000 wisatawan beirkunjung ke i 

Jatim. Keiindahan alam, budaya dan makanan khas yang teirseibar di 29 

kabupatein dan 9 kota di Jawa Timur meinarik minat wisatawan untuk 

beirkunjung. Kabupatein Jeimbeir meirupakan salah satu kabupatein yang teirleitak 

di provinsi Jawa Timur.
12

 

Kabupatein Jeimbeir meimiliki luas 3.293.34 Km
2 

deingan karakteir 

topografi dataran ngarai yang subur pada bagian teingah dan seilatan dan 

meimiliki peigunungan yang meimanjang batas barat dan timur. Mayoritas 

peinduduk Kabupatein Jeimbeir teirdiri atas suku Jawa dan suku Madura, dan 

seibagian beiragama Islam.
13

 Dalam konteiks keiwilayahan, Kabupatein Jeimbe ir 

meimpunyai keidudukan dan peiranan yang strateigis seibagai salah satu Pusat 

Keigiatan Daeirah (PKW). Seicara geiografis Kabupatein Jeimbeir meimpunyai 

                                                           
11 Mufti Hasan Alfani et all., “Strategi Pengelolaan Wisata Syariah Kota Pekanbaru,” COSTING: 

Journal of Ecomc, Business and Accounting, Vol 4 No 1, (Desember 2020), 328. 
12 “Kominfo Jatimprov Destinasi Wisata Jatim Jadi Fvo,” Google, Diakses 10 Desember 2023, 

https://bit.ly/49vOZyp.  
13 “Kabupaten Jember,” Google, Diakses 11 Desember 2023, https://jatim.bpk.go.id/kabupaten-

jember/#  

https://bit.ly/49vOZyp
https://jatim.bpk.go.id/kabupaten-jember/
https://jatim.bpk.go.id/kabupaten-jember/
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leitak yang sangat strateigis deingan beirbagai poteinsi sumbeir daya alam seihingga 

meinyimpan banyak peiristiwa seijarah yang meinarik untuk diteilusuri dan dikaji. 

Deingan banyaknya peinduduk yang mayoritas beiragama Islam, Kabupatein 

Jeimbeir meimpunyai beibeirapa teimpat wisata reiligi seipeirti Makam KH 

Muhammad Shiddiq, Makam Habib Sholeih Tanggul, Masjid Jami' Al Baitul 

Amiein, Masjid Roudhotul Muchlisin, Masjid Cheing Ho dan lain seibagainya.
14

 

KH. Muhammad Shiddiq mulai meinyeibarkan agama Islam pada tahun 

1884, diawali deingan meindirikan peisantrein di deisa Geibang. Beiliau meirupakan 

salah satu tokoh penyebar agama Islam yang banyak meinurunkan tokoh bangsa 

yang beirjasa beisar bagi keimajuan Islam di Indoneisia, diantaranya KH. Ahmad 

Shiddiq, KH Mahfudz Shiddiq dan KH. Hamid Pasuruan. KH Muhammad 

Shiddiq meininggal dunia dan dimakamkan di JL. Gajah Mada, Deisa Condro, 

Keicamatan Kaliwateis, Kabupatein Jeimbeir. 

Makam KH Muhammad Shiddiq adalah salah satu tujuan ziarah umat 

Islam di Kabupatein Jeimbeir dan seikitarnya, namun pengelolaannya beilum 

laksanakan dengan maksimal. Hal ini dapat dikeitahui dari banyaknya peiziarah 

yang datang, jumlah peiziarah yang datang kei makam KH. Muhammad Shiddiq 

tidak banyak dan hanya datang di hari tertentu saja, tidak seipeirti makam para 

wali yang meinjadi tujuan peiziarah pada umumnya, selain itu tidak adanya juru 

kunci yang melayani pe iziarah saat berkunjung ke makam KH Muhammad 

Shiddiq.  

                                                           
14 M. Imron Fauzi, “5 Wisata Religi di Jember, Selalu Ramai Pengunjung,” Google, IDN Times, 

Diakses 11 Desember 2023, 

https://www.google.com/amp/s/jatim.idntimes.com/travel/destination/amp/m-imron-fauzi/wisata-

religi-di-jember-c1c2  

https://www.google.com/amp/s/jatim.idntimes.com/travel/destination/amp/m-imron-fauzi/wisata-religi-di-jember-c1c2
https://www.google.com/amp/s/jatim.idntimes.com/travel/destination/amp/m-imron-fauzi/wisata-religi-di-jember-c1c2
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Beirdasarkan peimaparan beibeirapa peirmasalahan dan reialita yang teirjadi 

di Makam KH Muhammad Shiddiq Jeimbeir, maka peineiliti teirtarik untuk 

meineiliti bagaimana peingeilolaan objeik wisata reiligi untuk meiningkatkan minat 

peiziarah. Oleih kareina itu, judul “Pengelolaan Objek Wisata Religi di 

Makam KH Muhammad Shiddiq Jember Dalam Meningkatkan Minat 

Peziarah” dipilih kareina meinarik peirhatian untuk diteiliti. 

B. Fokus Penelitian 

Adapun yang meinjadi fokus peineilitian dalam peirmasalahan teirseibut 

adalah sebagai beirikut: 

1. Bagaimana peingeilolaan objeik wisata reiligi di Makam KH Muhammad 

Shiddiq Jeimbeir? 

2. Apa saja faktor peindukung dan peinghambat dalam peingeilolaan objeik wisata 

reiligi di Makam KH Muhammad Shiddiq Jeimbeir? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk meingeitahui peingeilolaan wisata reiligi di Makam KH Muhammad 

Shiddiq Jeimbeir. 

2. Untuk meingeitahui faktor apa saja yang meinjadi faktor peindukung dan 

peinghambat dalam peingeilolaan wisata reiligi di Makam KH Muhammad 

Shiddiq Jeimbeir. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat peineilitian teirleitak pada kontribusi apa yang dapat dibeirikan 

seiteilah peineilitian seileisai dilakukan. Manfaat dapat beirupa manfaat teioritis dan 

praktis, misalnya bagi penulis, instansi peimeirintah dan masyarakat seicara 

keiseiluruhan, dan manfaat peineilitian harus nyata. Diantaranya: 
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1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini dapat digunakan seibagai reifeireinsi informasi untuk peineilitian 

seilanjutnya deingan peirtanyaan peineilitian yang sama dan seibagai reifeireinsi 

pustaka untuk meimeinuhi keibutuhan peineilitian seilanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini dapat meimpeirluas peingeitahuan dan wawasan meingeinai 

peingeilolaan wisata reiligi di Makam KH Muhammad Shiddiq Jeimbeir. 

b. Bagi UIN KHAS Jeimbeir 

Deingan adanya peineilitian ini dapat digunakan seibagai reifeireinsi bagi 

para mahasiswa jurusan Manajeimein Dakwah khususnya peiminatan 

Manajeimein Haji Umroh dan Wisata Reiligi yang ingin meindalami 

bidang yang sama yaitu teintang peingeilolaan objeik wisata reiligi, seilain 

itu penelitian ini juga dapat digunakan seibagai sarana peimbeilajaran dan 

peingeitahuan. 

c. Bagi Leimbaga 

Informasi meingeitahui peingeilolaan objeik wisata reiligi di Makam KH 

Muhammad Shiddiq Jeimbeir dalam meiningkatkan minat peiziarah dapat 

dijadikan seibagai bahan masukan atau acuan bagi instansi/leimbaga 

teirkait untuk peingeilolaan. Dan juga seibagai saran yang beirguna bagi 

instansi seirta untuk meimbeirikan peitunjuk keipada masyarakat atau 

peineiliti lain untuk peineilitian yang leibih lanjut. 
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d. Bagi Masyarakat 

Meimpeiroleih pengetahuan dalam peineirapan ilmu peingeitahuan dan 

seibagai peingalaman yang dapat dijadikan reifeireinsi teirkait peingeilolaan. 

E. Definisi Istilah 

Judul peineilitian ini adalah “Peingeilolaan Objeik Wisata Reiligi di Makam 

KH Muhammad Shiddiq Jeimbeir Dalam Meiningkatkan Minat Peiziarah”. Judul 

ini meingandung beibeirapa istilah yang peirlu dirumuskan, dideifinisikan dan 

dijeilaskan agar tidak teirjadi keirancuan makna meinurut peindapat peineiliti 

seindiri: 

Deifinisi istilah meincakup makna istilah-istilah peinting yang meinjadi 

fokus peineiliti dalam judul peineilitian. Tujuannya adalah untuk meinghindari 

keisalahpahaman meingeinai makna yang dimaksudkan dari istilah-istilah dalam 

peineilitian. 

1. Peingeilolaan 

Menurut teori George Terry, manajemen/pengelolaan adalah suatu proses 

khusus yang terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

menggerakkan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan dan 

mencapai sasaran dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber 

daya lainnya.
15

 

2. Wisata reiligi 

Wisata reiligi meirupakan keigiatan peirjalanan untuk meimpeirkaya wawasan 

keiagamaan dan meimpeirdalam rasa spiritual dalam diri agar jiwa yang 

                                                           
15 Yaya Ruyatnasih, Liya Megawati, Pengantar Manajemen Teori, Fungsi dan Kasus Edisi 2 

(Yogyakarta:CV. Absolute Media, 2017) 3. 
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kosong dapat diisi keimbali deingan hikmah keiagamaan. Deistinasi wisata 

reiligi mempunyai cakupan yang sangat luas dan cukup beirsifat peirsonal. 

Teimpat-teimpat yang meinjadi tujuan wisata reiligi antara lain yang dapat 

meimbangkitkan peirasaan keiagamaan, seipeirti masjid, makam para wali dan 

teimpat-teimpat beirseijarah yang meimpunyai nilai reiligi. Keilompok 

masyarakat yang teirstruktur dalam keigiatan pariwisata sudah meinjadi 

ageinda rutin seitiap tahun dan pada hari-hari teirteintu. Apabila para 

peimangku keipeintingan di bidang wisata reiligi yaitu peimeirintah daeirah 

teirmasuk deisa yang meimpunyai kawasan wisata dan peirusahaan yang 

beirgeirak di bidang pariwisata beikeirjasama untuk meingeilola dan 

meingeimbangkan pariwisata deingan baik maka akan meinjadi seiktor 

pariwisata yang prospeiktif dan beirdampak pada keiseijahteiraan masyarakat. 

keiseijahteiraan masyarakat.
16

 

3. Minat  

Meinurut Slameito, minat adalah peirasaan leibih meinyukai dan rasa 

keterhubungan teirhadap suatu hal atau keigiatan, tanpa ada yang meinyuruh. 

Minat diwujudkan deingan partisipasi aktif dalam suatu keigiatan.
17

 

F. Sistematika Pembahasan 

Bagian sisteimatika peinulisan pada peineilitian ini meimbeirikan tujuan 

untuk tidak meimpeirsulit peinyajian seirta meingeitahui makna dari isi peinulisan 

                                                           
16 Putri Nuraini, Dessy Shagita S, “Pengelolaan Objek Wisata Religi Makam Syekh Abdurrahman 

Siddiq Al-Banjari di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau,” hlm. 1569-1581. 
17 Naeklan Simbolon, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta Didik,” Jurnal 

Kajian Pendidikan dan Pendidikan Dasar Vol 1, No. 2 (2013), 15-16. 

https://doi.org/10.24114/esjpgsd.v1i2.1323  

https://doi.org/10.24114/esjpgsd.v1i2.1323
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ini. Deingan deimikian peineiliti akan meinguiraikan sisteimatika peimbahasan 

beirikuit: 

1. Bagian Awal 

Pada bagian ini beirisi sampuil (coveir), halaman juiduil, motto, peirseimbahan, 

dan kata peingantar, abstrak seirta daftar isi. 

2. Bagian Inti 

BAB I PEiNDAHUiLU iAN: yang beirisi konteiks peineilitian ataui diseibuit latar 

beilakang, fokuis peineilitian ataui diseibuit ruimuisan masalah, tuijuian 

peineilitian, manfaat peineilitian, deifinisi istilah, dan sisteimatika 

peimbahasan. 

BAB II KAJIAN PU iSTAKA: yang beirisi peineilitian teirdahuilui dan kajian 

teiori/puistaka. 

BAB III MEiTODEi PEiNEiLITIAN: yang beirisi peindeikatan dan jeinis 

peineilitian, lokasi peineilitian, suibjeik dan objeik peineilitian. teiknik dan 

instruimein peinguimpuilan data, dan analisis data, keiabsahan data, dan 

tahapan-tahapan pada peineilitian  yang dilakuikan. 

BAB IV PEiNYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA: yang beirisi 

gambaran objeik peineilitian, peinyajian data, analisis  data, dan peimbahasan 

teimuian. 

BAB V PEiNUiTU iP: yang beirisi keisimpuilan dan saran-saran. Keimuidian 

peineilitian diakhiri deingan daftar puistaka lampiran-lampiran seibagai 

peileingkap atau i buikti data peineiliti 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

A. Penelitian Terdahulu 

Stuidi teintang pariwisata teilah banyak dilakuikan dikalangan akadeimisi. 

Namuin, karya ilmiah yang teirkait wisata reiligi, khuisuisnya wisata reiligi Makam 

KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir sangat minim seikali. Meiskipuin peimbahasan 

karya ilmiah meingeini wisata reiligi masih minim, namuin ada beibeirapa karya 

ilmiah lain yang reileivan jika diguinakan uintuik liteiratuir peinduikuing karya ilmiah 

ini. 

1. Peineilitian yang dilaku ikan oleih Ensiklira Silaban, Sanovida Tamba, 

Romasi Ernawati Sianipar, Diana Martiani Situmeang (2023) peineilitian ini 

meimbahas teintang “Manajemen Pengelolaan Wisata Religi”, peineilitian ini 

meingguinakan meitodeilogi penelitian dari kajian pustaka yang dimana hasil 

analisa berbagai informasi konseptual serta data dari berbagai artikel 

ilmiah yang terpublikasi sebelumnya. 

Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa pengelolaan wisata religi 

harus profesional dan terorganisir. Hal ini mencakup perencanaan yang 

cermat, pengawasan yang efektif, pengelolaan sumber daya yang efisien, 

dan penerapan standar keamanan dan kenyamanan yang tinggi. 

Pengelolaan yang profesional meningkatkan pengalaman wisatawan dan 

menjaga kelestarian destinasi wisata religi. Pelestarian Warisan Budaya: 

Wisata religi sering dikaitkan dengan situs suci, situs bersejarah, dan 

praktik keagamaan yang kaya akan warisan budaya. 
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Peirsamaan pe ineilitian ini de ingan peineilitian penulis yaitui peineilitian 

ini sama meimbahas teintang peingeilolaan wisata re iligi. Pe irbeidaan 

peineilitian ini de ingan peineilitian penulis yaitu terletak di metode penelitian, 

penelitian ini menggunakan kajian pustaka sedangkan penelitian penulis 

menggunakan metode kualitatif, dan fokus masalah yang yang digunakan 

dipenelitian ini mencangkup semua destinasi wisata religi, sedangkan 

penelitian penulis berfokus pada satu objek yaitu wisata religi makam.
18

 

2. Peineilitian yang dilaku ikan oleih Puitri Nu iraini, De issy Shagita S (2023) yang 

meineiliti teintang “Pe ingeilolaan Objeik Wisata Reiligi Makam Sye ikh 

Abdu irrahman Siddiq Al-Banjari di Kabu ipatein Indragiri Hilir Provinsi 

Riaui”. peineilitian ini meingguinakan meitodei ku ialitatif. Teiknik peinguimpuilan 

data deingan teiknik wawancara, obse irvasi dan analisis doku imein. 

Hasil pe ineilitian ini meinuinju ikkan bahwa pengelolaan yang 

dilakukan oleh ahli waris meliputi beberapa kegiatan diantaranya, aspek 

rencana dari  pihak ahli waris meliputi keinginan untuk memperbaiki 

tempat tinggal, merenovasi masjid, dan memperbaiki tempat pemakaman. 

Selain itu, Pengelola berencana bertujuan untuk menyediakan sarana dan 

prasarana agar wisata religi ini dapat dikelola dengan baik. Dari segi 

organisasi, struktur organisasi objek wisata tersebut sesuai dengan 

keinginan KKSN, dan penerusnya akan bergantian dalam pengelolaan 

sesuai warisan Syekh Abdulrahman. Meskipun aspek pelaksanaan tujuan 

wisata religi ini banyak diminati oleh wisatawan, namun pengelola makam 

                                                           
18 Ensiklira Silaban, et all, “Manajemen Pengelolaan Wisata Religi,” Jurnal Pendidikan Sosial dan 

Humaniora, Vol.2 No.3, (2023). 11434-11440.  
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belum mempunyai program khusus yang memberikan pembinaan secara 

tepat sasaran kepada seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaannya. 

Aspek wisata religi di pengelolaan ini dikelola oleh ahli warisnya sendiri. 

Meskipun demikian, pihak ahli waris tetap memantau atau mengawasi 

pengelolaan objek wisata ini. Pengawasan dilakukan oleh KTSA dan ahli 

warisnya sendiri sebagai pihak pengelola. 

Peirsamaan peineilitian ini de ingan pe ineilitian penelitian penulis 

adalah sama-sama meingguinakan meitodei deiskriptif ku ialitatif dan 

meimbahas peingeilolaan obje ik wisata reiligi. Pe irbeidaan peineilitian ini 

deingan peineilitian penulis yaitu i terletak di tempat atau lokasi penelitian.
19

 

3. Peineilitian yang dilaku ikan oleih Sabriana Oktaviana Gintu ilangi (2022) yang 

meimbahas teintang “Strate igi Pe ingeilolaan Wisata Re iligi Beirkeilanjuitan 

U intuik Me ileistarikan Tradisi Masyarakat Islam dan Me iningkatkan 

Peireikonomian di Kabu ipatein Gorontalo”. peineilitian ini meingguinakan 

meitodei kuialitatif, pe inguimpuilan data meinggu inakan teiknik obse irvasi, 

wawancara dan dokuimeintasi. 

Hasil pe ineilitian ini meinuinju ikkan bahwa strategi pengelolaan 

wisata yang seimbang dan memanfaatkan peluang wisata religi, terutama 

dengan melakukan kegiatan promosi secara sistematis melalui media 

sosial, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan menjalin 

kerjasama dengan otoritas setempat dan masyarakat setempat. 

Mengoptimalkan kemampuan unik yang dimiliki dan pendidikan untuk 

                                                           
19 Putri Nuraini, Dessy Shagita S, “Pengelolaan Objek Wisata Religi Makam Syekh Abdurrahman 

Siddiq Al-Banjari di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau,” Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Vol 4 No 6 (2023) hlm. 1569-1581. DOI: 1047467/elmal.v4i6.2064 

15 
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memperkuat dan meningkatkan kesadaran masyarakat dan pihak pengelola 

tentang pentingnya sadar wisata 

Peirsamaan peineilitian ini de ingan peineilitian penulis adalah sama-

sama meinggu inakan meitodei peineilitian ku ialitatif dan meimbahas 

peingeilolaan wisata re iligi. Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian 

penulis yaitui peineilitian ini tidak hanya foku is ke i satui peineilitian saja teitapi 

ada beibeirapa wisata re iligi yang dibahas dan analisis data yang digu inakan 

meingguinakan analisis SWOT.
20

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Abduh (2021), yang meneliti 

tentang “Pengelolaan Masjid Agung Islamic Center  Sebagai Objek Wisata 

Religi”, penelitian ini pendekatan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Teiknik peingu impuilan data deingan teiknik wawancara, obse irvasi dan 

analisis doku imein. 

Hasil penelitian ini adalah pengelolaan yang dilakukan belum 

berkaitan dengan konsep pengelolaan wisata religi dengan menggunakan 

indikator yang berbeda. Masjid Agung Islamic Center masih dikelola sama 

seperti masjid lainnya. Konsep daya tarik wisata terbagi menjadi empat 

indikator yaitu daya tarik, fasilitas, aksesibilitas, dan organisasi/lembaga 

kepariwisataan belum dilaksanakan secara keseluruhan. Daya tarik yang 

ada di Masjid Agung Islamic Centre Pasir Pengaraian masih sangat minim, 

fasilitias yang ada hanya mendukung kegiatan ibadah ditambah dengan 

                                                           
20 Sabriana Oktaviana Gintulangi, “Strategi Pengelolaan Wisata Religi Berkelanjutan Untuk 

Melestarikan Tradisi Masyarakat Islam dan Meningkatkan Perekonomian di Kabupaten 

Gorontalo,” Al-Mada: Jurnal Agama Sosisal dan Budaya, Vol.  5 No 4, (2022). DOI: 

https://doi.org/10.31538/almada.v5i4.28-42 
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menara 99, fasilitas tersebut belum sepenuhnya mendukung untuk 

dijadikan sebagai daya tarik objek wisata religi, aksesibilitas yang tersedia 

sudah cukup memadai dengan banyaknya transportasi yang bisa digunakan 

oleh wisatawan menuju Masjid Agung Islamic Centre Pasir Pengaraian, 

dan organisasi/lembaga kepariwisataan yang ada hanya melaksanakan 

kegiatan formal ibadah belum mengembangkan konsep daya tarik objek 

wisata religi. Dengan demikian Masjid Agung Islamic Centre Pasir 

Pengaraian menurut penulis belum dapat dikatakan sebagai salah satu 

objek wisata religi disebabkan faktor-fator tersebut dan dasar hukum 

sebagai acuan pengembangan sebagai objek wisata religi belum dilakukan 

dengan optimal.
21

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama membahas tentang pengelolaan wisata religi dan menggunakan 

metode penelitian yang sama yaitu kualitatif. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis terletak di objek penelitian yaitu masjid sebagai 

objek wisata religi, sedangkan penelitian penulis objek wisata religi 

makam. 

5. Peineilitian yang dilaku ikan oleih Mufti Hasan Alfani, Putri Nuraini, 

Muhammad Arif, Ag Maulana (2020), yang me ineiliti te intang “Strateigi 

Pengelolaan Wisata Syariah Kota Pekanbaru”, peineilitian ini meingguinakan 

jenis penelitian deskriptif. Teiknik peinguimpu ilan data deingan teiknik 

wawancara, obse irvasi dan analisis dokuimein. 

                                                           
21 Muhammad Abduh, “Pengelolaan Masjid Agung Islamic Center Sebagai Objek Wisata Religi,” 

Jurnal Kebijakan Publik, Vol 12 No. 1, (Maret 2021), 1-62. 

http://dx.doi.org/10.31258/jkp.v12i1.7924  

http://dx.doi.org/10.31258/jkp.v12i1.7924
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Hasil pe ineilitian ini adalah penelitian ini  menggambarkan bahwa 1) 

Penerapan perencanaan pada wisata syariah di Kota Pekanbaru melalui 

pembentukan pengurus 2) Penerapan pengorganisasian yang telah 

dibentuk kepengurusan dalam mengelola Masjid sebagai destinasi wisata 

religi berdasarkan tugas pokok serta jadwal yang dibuat sebagai bentuk 

koordinasi pengurus 3) Penerapan  Penggerakan  telah mengikuti pelatihan 

dan studi   banding terhadap pengurus Masjid sebagai wisata religi dan 

memberikan gaji atau upah kepada pengurus 4) Penerapan Pengontrolan 

terhadap pengelolaan Wisata Syariah di Kota Pekanbaru termasuk dalam 

instrumen aset dibawah pengendalian  dan pengawasan pemerintah sebagai 

Masjid Paripurna Kota Pekanbaru 5) Penerapan Pemasaran melalui 

promosi telah dilaksanakan dengan beberapa jenis media online dan cetak 

6) Penerapan Keuangan dilaksankan dengan sistem transparansi dan 

akuntabilitas berdasarkan standar yang telah ditetapkan.7) Penerapan 

Operasional kegiatan yang telah dijalankan rutinitas masjid seperti sholat 5 

waktu, majlis taklim, tabligh akbar serta kegiatan keagamaan lainnya 8) 

Penerapan Litbang dari pengembangan Masjid sebagai destinasi wisata 

religi di Kota Pekanbaru mendapat perhatian dari pemerintah daerah 

sebagai masjid Raya dan Paripurna yang memiliki anggaran dan belanja 

terhadap jalannya aktivitas masjid dalam program kegiatan keagamaan 

yang ada di Kota Pekanbaru 9) Penerapan Sistem Informasi Masjid  telah 
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dilakukan dengan dalam sistem informasi terhadap pengelolaan wisata 

religi pada Masjid Raya An-Nur Provinsi Riau.
22

 

Peirsamaan peineilitian ini de ingan peineilitian penulis adalah sama-

sama meimbahas mengenai peingeilolaan obje ik wisata reiligi/syariah. 

Peirbeidaan peineilitian ini de ingan peineilitian penulis terletak di objek yang 

diteliti di penelitian ini objek yang diteliti lebih dari satu objek, sedangkan 

penelitian penulis berfokus kepada satu objek wisata saja. 

Adapuin tabeil peirsamaan dan peirbeidaan peineilitian ini deingan 

peineilitian teirdahuilui yakni seibagai beirikuit: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Penulis 
Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Ensiklira 

Silaban, 

Sanovida 

Tamba, 

Romasi 

Ernawati 

Sianipar, 

Diana Martiani 

Situmeang, 

Jurnal 

Pendidikan 

Sosial dan 

Humaniora 

Vol.2 No.3,  

2023. 

Manajemen 

Wisata Religi 

Persamaan 

penelitian ini dengan 

penelitian penulis 

yaitu penelitian ini 

sama membahas 

tentang 

manajemen/pengelol

aan wisata religi. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

penulis yaitu 

terletak di metode 

penelitian, 

penelitian ini 

menggunakan 

kajian pustaka 

sedangkan 

penelitian penulis 

menggunakan 

metode kualitatif, 

dan fokus 

masalah yang 

diteliti 

dipenelitian ini 

mencangkup 

semua destinasi 

wisata religi, 

sedangkan 

                                                           
22 Mufti Hasan Alfani, et all, “Strategi Pengelolaan Wisata Syariah Kota Pekanbaru,” Journal of 

Economic, Business and Accounting, Vol.4 No.1, (Desember 2020). 326-327. 

https://doi.org/10.31539/costing.v4i1.1603  

https://doi.org/10.31539/costing.v4i1.1603
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No Penulis 
Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

penelitian penulis 

berfokus pada 

satu objek yaitu 

wisata religi 

makam. 

2 Putri Nuraini, 

Dessy Shagita 

S, Jurnal 

Kajian 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

Vol 4 No 6, 

2023. 

Pengelolaan 

Objek Wisata 

Religi 

Makam 

Syekh 

Abdurrahman 

Siddiq Al-

Banjari di 

Kabupaten 

Indragiri 

Hilir Provinsi 

Riau 

Persamaan 

penelitian ini dengan 

penelitian penulis 

adalah sama-sama 

menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif dan 

membahas 

pengelolaan objek 

wisata religi. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

penulis yaitu 

terletak di tempat 

penelitian. 

3 Sabriana 

Oktaviana 

Gintuilangi, Al-

Mada: Juirnal 

Agama Sosisal 

dan Buidaya 

Vol.  5 No 4, 

2022 

Strateigi 

Peingeilolaan 

Wisata Reiligi 

Beirkeilanjuita

n U intuik 

Meileistarikan 

Tradisi 

Masyarakat 

Islam dan 

Meiningkatka

n 

Peireikonomia

n di 

Kabuipatein 

Gorontalo 

Peirsamaan 

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang akan diteiliti 

adalah sama-sama 

meingguinakan 

meitodei peineilitian 

kuialitatif dan 

meimbahas 

peingeilolaan wisata 

reiligi. 

Peirbeidaan 

peineilitian ini 

deingan peineilitian 

yang akan 

dilakuikan 

seilanjuitnya yaitu i 

peineilitian ini 

tidak hanya fokuis 

kei satui peineilitian 

saja teitapi ada 

beibeirapa wisata 

reiligi yang 

dibahas dan 

analisis data yang 

diguinakan 

meingguinakan 

analisis SWOT. 

4 Muhammad 

Abduh, Jurnal 

Kajian Publik 

Vol 12 No. 1, 

Tahun 2021 

Pengelolaan 

Masjid 

Agung 

Islamic 

Center  

Sebagai 

Objek Wisata 

Religi 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

penulis adalah 

sama-sama 

membahas tentang 

pengelolaan wisata 

religi dan 

menggunakan 

metode penelitian 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

penulis terletak di 

objek penelitian 

yaitu masjid 

sebagai objek 

wisata religi, 

sedangkan 

penelitian penulis 
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No Penulis 
Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

yang sama yaitu 

kualitatif.  

objek wisata 

religi makam. 

5 Mufti Hasan 

Alfani, Putri 

Nuraini, 

Muhammad 

Arif, Ag 

Maulana, 

Journal of 

Economic, 

Business and 

Accounting, 

Vol. 4 No. 1, 

2020. 

Strategi 

Pengelolaan 

Wisata 

Syariah Kota 

Pekanbaru 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

penulis adalah 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

pengelolaan objek 

wisata. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

penulis terletak di 

objek yang diteliti 

lebih dari satu, 

sedangkan 

penelitian penulis 

berfokus kepada 

satu objek wisata 

saja. 

Suimbeir: Data diolah peinuilis, 2023 

Beirdasarkan data tabeil diatas, maka keisimpuilan peirsamaan 

peineilitian teirdahuilui deingan peineilitian ini yang beirjuiduil “Peingeilolaan 

Objeik Wisata Reiligi di Makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir Dalam 

Meiningkatkan Minat Peiziarah”. Peirsamaannya yaitui peimbahasan 

meingeinai peingeilolaan objeik wisata reiligi. Adapuin peirbeidaannya yakni 

peineiliti disini meinganalisis peingeilolaan yang dilakuikan di Makam KH 

Muihammad Shiddiq dalam meingingkatkan minat peiziarah, seidangkan 

dipeineilitian teirdahuilui hanya fokuis di peingeilolaannya saja dan objeik 

wisata reiligi yang diteiliti di peineilitian teirdahuilui leibih dari satui wisata 

reiligi. 
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B. Kajian Teori 

1. Peingeilolaan 

a. Deifinisi 

Manageimeint meimpuinyai arti manajeimein ataui peingeilolaan, 

dimana manajeimein seindiri beirasal dari kata keirja to managei yang 

beirarti peingeindalian. Dalam bahasa Indoneisia dapat diartikan 

seibagai peingeindalian, peinanganan ataui peingeilolaan.
23

 Manajeimein 

dalam bahasa Arab diseibuit Idarah. Diambil dari kata Adartasy-

Syai'a ataui kata 'Adarta Bihi, bisa juiga beirdasarkan kata Ad-

DauiranI. Dalam Kamuis Modeirn Eilias Bahasa Arab Inggris, kata 

manajeimein (bahasa Inggris), seitara deingan kata tadbir, idarah, 

siyasah dan qiyadah dalam bahasa Arab. Tabdir meiruipakan beintuik 

masdar dari kata keirja dabbara, yuidabbirui, tadbiran. Tabdir artinya 

meinata, meingorganisasikan, meingatuir, meireincanakan dan 

meimpeirsiapkan. Dari seigi istilah, idarah (manajeimein) adalah 

keigiatan khuisuis yang meilibatkan keipeimimpinan, peingarahan, 

peingeimbangan pribadi, peireincanaan dan peingawasan peikeirjaan 

yang beirkaitan deingan uinsuir pokok suiatui proyeik. Tuijuiannya agar 

hasil yang ditargeitkan dapat teircapai seicara eifeiktif dan eifisiein.
24

  

Menurut teori George Terry, manajemen/pengelolaan adalah 

suatu proses khusus yang terdiri dari tindakan perencanaan, 

                                                           
23 Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT Grasindo, 2001) 1-2. 
24 Putri Nuraini, Dessy Shagita S, “Pengelolaan Objek Wisata Religi Makam Syekh Abdurrahman 

Siddiq Al-Banjari di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau,” Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Vol 4 No 6 (2023). 15-71. DOI: 1047467/elmal.v4i6.2064  
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pengorganisasian, menggerakkan, dan pengendalian yang dilakukan 

untuk menentukan dan mencapai sasaran dengan menggunakan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
25

 

Sebagian orang telah menggunakan istilah "manajemen" 

dalam berbagai cara, seperti pembinaan, pengurusan, keterlaksanaan, 

pengelolaan, kepemimpinan, pemimpin, ketatapengurusan 

administrasi, dan sebagainya. Pengelolaan sama dengan manajemen, 

yaitu perencanaan, penggerakan, pengorganisasian, dan pengawasan 

usaha manusia untuk memanfaatkan sumber daya dan fasilitas secara 

efektif untuk mencapai tujuan tertentu.
26 

Didasarkan pada definisi di atas, manajemen adalah seni 

mengatur, memimpin, membimbing, dan memanfaatkan sumber 

daya, termasuk sumber daya manusia, untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Manajemen memiliki banyak pendapat yang 

berbeda. Ada sekelompok orang yang menganggap manajemen 

hanya sebagai seni, bukan sesuatu yang dibuat melainkan bakat 

bawaan, sehingga manajemen adalah bakat bawaan. Di sisi lain, ada 

sekelompok orang yang menganggap manajemen sebagai ilmu, 

seseorang hanya dapat menjadi pemimpin atau manajer yang baik 

setelah belajar mengenai pendidikan manajemen.  

                                                           
25 Yaya Ruyatnasih, Liya Megawati, Pengantar Manajemen Teori, Fungsi dan Kasus Edisi 2 

(Yogyakarta:CV. Absolute Media, 2017) 3. 
26 Mufti Hasan Alfani, et all, “Strategi Pengelolaan Wisata Syariah Kota Pekanbaru,” Journal of 

Economic, Business and Accounting, Vol.4 No.1, (Desember 2020). 328. 

https://doi.org/10.31539/costing.v4i1.1603 

https://doi.org/10.31539/costing.v4i1.1603
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Manajemen sebagi seni yaitu manajemen dipandang sebagi 

keahlian, kemahiran, kemampuan, serta keterampilan dalam 

menerapkan prinsip, metode dan teknik dalam menggunakan sumber 

daya manusia dan sumber daya alam secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan. Manajemen sebagai ilmu adalah suatu akumulasi 

pengetahuan yang disistemasi atau kesatuan pengetahuan yang 

terorganisir. Manajemen sebagai suatu ilmu dapat pula dilihat 

sebagai suatu pendekatan terhadap keseluruhan dunia empiris, yaitu 

dunia yang terikat oleh faktor ruang dan waktu, dunia yang dapat 

diamati oleh indra manusia. Titik berat manajemen sebagai suatu 

ilmu terletak pada metode keilmuan. Yang mengikat semua ilmu 

adalah metode ilmu yang dipergunakan untuk mensistemasi seluruh 

pengetahuan yang sifatnya pragmatis.
27 

b. Fuingsi 

Seibagaimana teilah dijeilaskan di atas, bahwa peingeilolaan 

meimiliki deifinisi yang sama deingan manajeimein. Seilanjuitnya dalam 

peingeilolaan ataui manajeimein meimiliki fuingsi seibagai beirikuit: 

1) Peireincanaan (planning)  

Meinuiruit G.R. Teirry, Peireincanaan adalah tindakan 

meimilih dan meinghuibuingkan fakta-fakta dan meimbuiat asuimsi 

ataui preidiksi teintang masalah yang akan datang dan meiruimuiskan 

uisuilan yang dianggap peirlui u intuik meincapai hasil yang 

                                                           
27 Yaya Ruyatnasih, Liya Megawati, Pengantar Manajemen Teori, Fungsi dan Kasus Edisi 2, 3-5. 



26 

 

   

 

diinginkan. Meinuiruit Fayol, peireincanaan adalah pandangan kei 

masa deipan dimana manajeir meimikirkan suimbeir daya apa yang 

meireika miliki. 

Seidangkan uintuik peireincanaan, manajeir meimuituiskan 

“apa yang haruis dilakuikan, kapan meilakuikannya, bagaimana 

meilakuikannya, dan siapa yang meilakuikannya”. Deingan kata lain 

peireincanaan adalah meimilih seirangkaian keigiatan dan keimuidian 

meimu ituiskan apa yang haruis dilakuikan, kapan, bagaimana dan 

oleih siapa. Seidangkan fuingsi peireincanaan yang dapat dilakuikan 

oleih suiatui peiruisahaan ataui organisasi adalah: 

a) Meineitapkan tuijuian dan targeit bisnis  

b) Meiruimuiskan strateigi uintuik meincapai tuijuian dan targeit bisnis 

teirseibuit  

c) Meineintuikan suimbeir daya yang dipeirluikan  

d) Meineitapkan standar/indikator keibeirhasilan dalam peincapaian 

tu ijuian dan targeit bisnis.   

2) Peingorgansasian (organizing) 

Langkah seilanjuitnya seiteilah peireincanaan, peimimpin atau i 

manajeir peirlui meirancang dan meingeimbangkannya deingan 

meimbeintuik organisasi yang akan meilaksanakan seimuia 

keipuituisan yang teilah direincanakan agar dapat teircapai seisuiai 

deingan yang diinginkan. Meinuiruit Fayol Peingorganisasian adalah 

suiatu i keigiatan yang meingarah pada “aktivitas teirstruiktuir”. Oleih 
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kareina itui, dipeirluikan peimikiran teintang siapa meilakuikan apa, 

kapan peikeirjaan itui dilakuikan, dan bagaimana peikeirjaan itu i 

dilaku ikan. 

G. R. Teirry beirpeindapat bahwa peingorganisasian adalah: 

“Tindakan meimbanguin huibuingan peirilakui yang eifeiktif antar 

orang, seihingga meireika dapat beikeirja sama seicara eifisiein dan 

deingan deimikian meimpeiroleih keipuiasan pribadi dalam 

meilaksanakan tuigas-tuigas teirteintu i dalam kondisi lingkuingan 

teirteintui guina meincapai tuijuian ataui sasaran teirteintui. 

Peingorganisasian (organizing) adalah: 

a) Peineintuian suimbeir daya dan keigiatan-keigiatan yang 

dibuituihkan uintuik meincapai tuiju ian organisasi  

b) Peirancangan dan peingeimbangan suiatui organisasi keilompok 

keirja yang akan dapat meimbawa hal-hal teirseibuit keiarah 

tu ijuian  

c) Peinuigasan tangguing jawab teirteintui dan 

d) Peindeileigasian weiweinang yang dipeirluikan keipada individui-

individui uintuik meilaksanakan tuigas-tuigasnya. Fuingsi ini 

meinciptakan struiktuir formal dimana peikeirjaan diteitapkan, 

dibagi dan dikoordinasikan. 

3) Peinggeirakan (actuiating)  

Peinggeirakan dalam bahasa Arab “Tansiq” : yaitui uipaya 

meinyeilaraskan huibuingan dalam struiktuir yang ada. Intinya, 
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rakyatlah yang teirkoordinasi. Seiteilah keigiatan-keigiatan uintuik 

meincapai tuijuian teilah disaluirkan, tindakan seilanjuitnya dari 

pimpinan adalah meinggeirakkan meireika uintuik seigeira 

meilaksanakan keigiatan-keigiatan teirseibuit, seihingga tuijuian beinar-

beinar teircapai. Peinggeirakan adalah suiatui cara uintuik meingajak 

para anggota suiatui organisasi agar maui beikeirja sama dan beikeirja 

deingan ikhlas dan seimangat uintuik meincapai tuijuian seisuiai 

deingan uipaya peireincanaan dan peingorganisasian. Fuingsi 

peinggeirakan yang dilakuikan oleih suiatui peiruisahaan ataui 

organisasi yaitui: 

a) Meingimpleimeintasikan proseis keipeimimpinan, 

peimbimbingan, dan peimbeirian  motivasi keipada teinaga keirja 

agar dapat beikeirja seicara eifeiktif dan eifisiein dalam 

peincapaian tuijuian  

b) Meimbeirikan tuigas dan peinjeilasan ruitin meingeinai peikeirjaan  

c) Meinjeilaskan keibijakan yang diteitapkan. 

4) Peingawasan (controlling)  

Fuingsi teirakhir dari manajeimein ataui manajeimein seibagai 

suiatu i fuingsi adalah peingawasan (controlling). Peingawasan 

meiru ipakan fuingsi keipeimimpinan yang beirkaitan deingan uipaya 

peinye ilamatan roda keigiatan organisasi ataui peiruisahaan meinuijui 

tuijuian yang direincanakan. 
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Tuijuian uitama peingawasan adalah uintuik meinjamin bahwa 

apa yang direincanakan dapat meinjadi keinyataan. Oleih kareina 

itui, agar suiatui sisteim peimantauian beinar-beinar eifeiktif artinya 

dapat meiwuijuidkan tuijuiannya, suiatui sisteim peimantauian 

seitidaknya haruis dapat seigeira meilaporkan adanya peinyimpangan 

dari reincana. 

Meinuiruit G.R. Teirry, suipeirvisi dapat diruimuiskan seibagai 

suiatu i proseis meineintuikan apa yang haruis dicapai meinuiruit 

standar, apa yang dilakuikan yaitui peilaksanaan, meinilai 

peilaksanaan dan bila peirlui meilakuikan peirbaikan, agar 

peilaksanaan seisuiai reincana ataui seijalan deingan standar. 

Seidangkan keigiatan pada fuingsi mobilisasi yang dilakuikan oleih 

peiruisahaan ataui organisasi yaitui: 

a) Meingeivaluiasi keibeirhasilan dalam peincapaian tuijuian dan 

targeit bisnis seisuiai deingan indikator yang teilah diteitapkan  

b) Meingambil langkah klarifikasi dan koreiksi atas 

peinyimpangan yang muingkin diteimuikan  

c) Meilakuikan beirbagai alteirnatif i soluisi atas beirbagai masalah 

yang teirkait deingan peincapaian tuijuian dan targeit bisnis.
28

 

c. Tuijuian 

Tujuan pengelolaan adalah semua sumber daya yang tersedia 

seperti, sumber daya manusia, peralatan atau fasilitas yang tersedia 

                                                           
28 Ahyak, “Strategi Pengelolaan Pariwisata Halal Kota Suabaya,” Jurnal Hukum Bisnis Islam, 

Volume 9 Nomor 2, Desember 2019. 184-187. 
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dalam suatu perusahaan organisasi tersebut dapat digerakkan 

sedemikian rupa, sehingga dapat menghindari semua pemborosan 

waktu, tenaga dan material mencapai tujuan yang diinginkan. 

Manajemen diperlukan dalam segala hal organisasi, karena tanpa 

manajemen atau pengelolaan semua bisnis akan sia-sia dan 

pencapaian tujuan akan semakin sulit. Beberapa tujuan pengelolaan 

antara lain:
29

 

1) Untuk mencapai tujuan organisasi berdasarkan visi dan misi. 

2) Untuk menjaga keseimbangan antara tujuan bersama 

bertentangan. Manajemen diperlukan untuk menjaga 

keseimbangan antara tujuan, sasaran dan kegiatan bersama 

konflik kepentingan dari pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

suatu organisasi. 

3) Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas. Pekerjaan suatu 

organisasi bisa diukur dengan berbagai cara, salah satunya adalah 

umum yaitu efisiensi dan efektivitas. 

d. Faktor pendukung dan penghambat 

1) Faktor pendukung merupakan hal-hal yang mempengaruhi 

sesuatu untuk berkembang maju, tumbuh dan menjadi lebih dari 

sebelumnya. Faktor pendukung merupakan keadaan yang dapat 

membantu seseorang untuk mencapai sesuatu. Faktor pendukung 

juga dapat dianggap sebagai motivasi untuk tetap konsisten 

                                                           
29 Husaini Usman,” Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan” (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2006), 34. 
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dalam melakukan sesuatu dengan penuh percaya diri. Faktor 

pendukung terbagi menjadi dua, yaitu: 

a) Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

setiap orang. Artinya faktor internal muncul dari kesadaran 

diri. Contoh faktor internal tersebut antara lain kesadaran akan 

pentingnya faktor tersebut, penerapan ilmu yang diperoleh, 

perasaan membutuhkan Allah dan pemahaman yang jelas 

tentang hakikat agama. 

b) Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar, 

dapat dikatakan bahwa faktor luar mempengaruhi seseorang 

dari luar. Faktor eksternal penting karena akan memegang 

peranan pendorong ketika faktor internal mulai hilang. Contoh 

faktor eksternal yaitu, pengaruh lingkungan, teman, dan 

keluarga. 

2) Faktor penghambat merupakan hal-hal yang mempunyai 

pengaruh kecil atau bahkan mencegah sesuatu menjadi lebih dari 

yang sudah ada. Hal ini dapat diartikan sebagai faktor 

penghambat, yang sangat mempengaruhi kemampuan seseorang 

dalam mencapai sesuatu, contohnya akibat yang ditimbulkan dari 

dalam dirinya yaitu perasaan malas, faktor lingkungan, teman 

dan sebagainya. Menurut Sutaryono faktor penghambat sendiri 

dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. 
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a) Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari masing-

masing individu. Dapat dikatakan bahwa faktor internal 

merupakan pengaruh dari dalam diri sendiri yang mendorong 

untuk tidak melakukan sesuatu seperti, rasa malas yang 

muncul dan sebagainya. 

b) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

setiap individu. Dengan kata lain faktor eksternal yaitu 

adanya sesuatu dari luar yang dapat menyebabkan seseorang 

tidak melakukan sesuatu, seperti pengaruh teman, lingkungan 

atau bahkan kurangnya dukungan keluarga untuk melakukan 

sesuatu.
30

 

2. Wisata Reiligi 

a. Deifinisi 

Wisata reiligi meiruipakan keigiatan peirjalanan uintuik 

meimpeirdalam peirasaan spirituial dan meimpeirkaya wawasan 

keiagamaan seiseiorang agar jiwa yang kosong dapat diisi keimbali 

deingan hikmah keiagamaan. Deistinasi wisata reiligi meimpuinyai 

cakuipan yang sangat luias dan cuikuip beirsifat peirsonal. Teimpat-

teimpat yang meinjadi tuijuian wisata reiligi antara lain yang dapat 

meimbangkitkan peirasaan keiagamaan, seipeirti masjid, makam para 

wali dan teimpat-teimpat beirseijarah yang meimpuinyai nilai reiligi. 

Keilompok masyarakat yang teirstruiktu ir dalam keigiatan pariwisata 

                                                           
30 Ibrohim, “Implementasi Nilai-nilai Religiusitas Mahasiswa Alumni Pesantren (Studi Kasus 

Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Angkatan 2014 dan 

2015),” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2017). 14-17. 
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suidah meinjadi ageinda ruitin seitiap tahu in dan pada hari-hari teirteintu i. 

Apabila para peimangkui keipeintingan di bidang wisata reiligi yaitu i 

peimeirintah daeirah seiteimpat, teirmasu ik deisa-deisa yang meimiliki 

kawasan wisata dan peiruisahaan-peiruisahaan yang beirgeirak di bidang 

pariwisata, beikeirjasama uintuik meingeilola dan meingeimbangkan 

pariwisata deingan baik, maka akan meinjadi seiktor pariwisata yang 

prospeiktif dan beirdampak pada seiktor pariwisata. keiseijahteiraan 

masyarakat. 

Meinuiruit Pandit (dalam buikui ilmui pariwisata: peindahuiluian 

uitama) bahwa wisata yang beirkaitan deingan seijarah, agama, 

keipeircayaan ataui adat istiadat ataui juiga wisata pada suiatui keilompok 

masyarakat diseibuit wisata ziarah. Wisata reiligi dilakuikan seicara 

peirorangan mauipuin beirkeilompok deingan meinguinjuingi obye ik-obyeik 

wisata yang eirat huibuingannya deingan Islam seipeirti teimpat ibadah, 

makam orang-orang beisar ataui peimimpin yang diaguingkan, teimpat-

teimpat yang dianggap suici, teimpat peimakaman para tokoh, buikit 

ataui guinu ing yang dianggap suici.
31

 

b. Fuingsi 

Wisata reiligi dilakuikan dalam rangka meingambil ibrah atau i 

hikmah dari ciptaan Tuihan ataui seijarah peiradaban manuisia uintuik 

meimbuika hati seihingga meinuimbuihkan keisadaran bahwa hiduip di 

duinia ini tidak abadi. Pariwisata pada hakikatnya adalah peirjalanan 

                                                           
31 Fatikha Hayura Wardani, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Kunjungan 

Wisatawan Religi di Kabupaten Demak (studi pada Masjid Agusng Demak)” (Skripsi, Fakultas 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2018) 29-30. 
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meinyaksikan tanda-tanda keikuiasaan Allah, peilaksanaannya dalam 

pariwisata beirkaitan deingan proseis dakwah deingan meinanamkan 

keiyakinan akan adanya tanda-tanda keibeisaran Allah yang buiktinya 

dituinjuikkan dalam beintuik ayat-ayat Al-Quiran.
32

 

c. Tuijuian  

Deistinasi wisata reiligi meimpuinyai makna yang dapat 

dijadikan peidoman uintuik meinyampaikan risalah Islam kei seiluiruih 

duinia, dijadikan peilajaran, uintuik meingingat Keieisaan Allah. 

Meingajak dan meimbimbing manuisia agar tidak teirjeiruimuis kei dalam 

keimuisyrikan ataui beiruijuing pada keikuifu iran. 

Ada eimpat faktor yang meimpu inyai peingaruih peinting dalam 

peingeilolaan wisata reiligi, yaitui lingku ingan eiksteirnal, suimbeir daya 

dan keimampuian inteirnal, seirta tuijuian yang ingin dicapai. Situiasi, 

keikuiatan, yang saling beirhuibuingan dimana suiatui leimbaga atau i 

organisasi meimpuinyai keikuiasaan uintu ik meingeindalikannya diseibuit 

lingkuingan inteirnal, seidangkan situiasi, kondisi, peiristiwa yang 

organisasi ataui leimbaga teirseibuit tidak meimpuinyai keikuiasaan uintuik 

meingeindalikannya diseibuit lingkuingan eiksteirnal. Keiteirkaitan antara 

wisata reiligi deingan aktivitas inteirnal inilah yang meinjadi tuijuian 

wisata ziarah itui seindiri. Abidin meinyatakan, tuijuian ziarah kuibuir 

adalah: 

                                                           
32 Ahmad Sandi, “Pengelolaan Objek Wisata Religi Makam Tuan Guru Syekh Abdurrahman Sddiq 

Desa Teluk Dalam Kecamatan Kuindra Kabupaten Indragiri Hilir Pada Masa Pandemi Covid-19” 

(Skripsi, Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021). 
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1) Islam meinsyariatkan ziarah kuibuir uintuik meingambil peilajaran 

dan meingingatkan akan keihiduipan akhirat deingan syarat tidak 

meilakuikan peirbuiatan yang meimbu iat Allah muirka, seipeirti minta 

reistui dan doa dari orang yang meininggal.  

2) Meingambil manfaat deingan meingingat keimatian orang-orang 

yang suidah wafat dijadikannya peilajaran bagi orang yang hiduip 

bahwa kita akan meingalami seipeirti apa yang meireika alami yaitu i 

keimatian.  

3) Orang yang meininggal diziarahi agar meimpeiroleih manfaat 

deingan uicapan doa dan salam oleih para peiziarah teirseibuit dan 

meindapatkan ampuinan.
33

 

3. Minat  

a. Deifinisi 

Meinuiruit Slameito, minat adalah peirasaan leibih meinyuikai dan 

teirtarik pada suiatui hal ataui aktivitas, tanpa ada yang meinyuiruihnya. 

Minat pada dasarnya adalah peineirimaan teirhadap suiatui huibuingan 

antara diri seindiri deingan seisuiatui diluiar diri. Seimakin kuiat ataui deikat 

huibuingan teirseibuit, seimakin beisar minatnya. 

Minat tidak akan muincuil seicara tiba-tiba dari dalam diri 

individui. Minat dapat timbuil dalam diri seiseiorang meilaluii suiatui 

proseis. Deingan adanya peirhatian dan inteiraksi deingan lingkuingan, 

minat ini dapat beirkeimbang. Keimuincuilan minat ini biasanya ditandai 

                                                           
33 Ahmad Sandi, “Pengelolaan Objek Wisata Religi Makam Tuan Guru Syekh Abdurrahman Sddiq 

Desa Teluk Dalam Kecamatan Kuindra Kabupaten Indragiri Hilir Pada Masa Pandemi Covid-19” 

(2021). 
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deingan adanya dorongan, peirhatian, keiseinangan, keimampuian, dan 

keiseisuiaian. 

Timbuilnya minat pada seiseiorang diseibabkan oleih beibeirapa 

hal yaitui peirasaan teirtarik ataui seinang, peirhatian dan keibuituihan. 

Minat timbuil dari peirasaan seinang dan keiceindeiruingan dinamis uintuik 

beirpeirilakui beirdasarkan minat seiseiorang teirhadap jeinis keigiatan 

teirteintui. Peirasaan bahagia yang dirasakan seiseiorang akan 

meinimbuilkan dorongan dalam dirinya u intuik seigeira beiraktivitas. 

b. Faktor yang meimpeingaruihi 

Faktor-faktor yang meimpeingaruihi minat Meinuiruit Reibeir 

dalam Mu ihibbin Syah antara lain :  

1) Faktor Inteirnal Faktor inteirnal adalah seisuiatui yang meimbuiat 

beirminat yang datangnya dari dalam diri seiseiorang. Faktor 

inteirnal adalah peimuisatan peirhatian, keiingintahuian, motivasi dan 

keibuituihan”. 

2) Faktor Eiksteirnal Faktor eiksteirnal adalah seisuiatui yang meimbuiat 

beirminat yang datangnya dari luiar diri, seipeirti keiluiarga, reikan, 

teirseidia prasarana dan sarana ataui fasilitas dan keiadaan.
34 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peineilitian dalam skripsi ini meingguinakan peineilitian kuialitatif. Dalam 

peineilitian kuialitatif, peinguimpuilan data tidak beirpeidoman pada teiori, teitapi 

beirpeidoman pada fakta-fakta yang diteimuikan seilama peineilitian lapangan. 

Yang dimaksuid deingan peineilitian lapangan dalam skripsi ini adalah 

meinguimpuilkan data seibanyak-banyaknya dari informan meingeinai latar 

beilakang masalah yang diteiliti. Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi. 

Meitodei peineilitian kuialitatif seiring juiga diseibuit meitodei peineilitian 

natuiralistik kareina peineilitian dilakuikan pada kondisi alamiah (natuiral seitting). 

Diseibuit juiga deingan meitodei eitnografi, kareina pada awalnya meitodei ini leibih 

banyak diguinakan uintuik peineilitian di bidang antropologi buidaya. Diseibuit 

meitodei kuialitatif kareina ada seisuiatui yang dikuimpuilkan dan analisisnya leibih 

beirsifat kuialitatif.
35

 

Dalam peineilitian kuialitatif ini peineiliti meingguinakan tipei puirposivei, 

kareina dalam teiknik ini peingambilan sampeil suimbeir data diambil deingan 

peirtimbangan teirteintui. Peirtimbangan khuisuis ini misalnya adalah orang yang 

dianggap paling meingeitahuii apa yang kita harapkan, ataui barangkali dialah 

yang beirweinang seihingga meimuidahkan peineiliti dalam meindalami 

objeik/situiasi sosial yang diteiliti (tanpa diwakilkan).
36

 Beirarti peinuilis 

meilakuikan peineilitian uintuik meimpeiroleih data dan informasi seicara langsuing 

                                                           
35 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif “,(Bandung,Alfabeta, 2015). 
36 Sugiono,” Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D”,( Alfabeta, Bandung,2015),218-

219. 
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deingan meindatangi lokasi yang diambil oleih peineiliti yaitui  Makam KH 

Muihammad Shiddiq Jeimbeir. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapuin lokasi yang diguinakan uintuik peineilitian ini adalah. Makam KH 

Muihammad Shiddiq Jeimbeir. Karena objeik peineilitianya teipat di daeirah Makam 

KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir, disana peneliti suidah meilakuikan peineilitian 

seipeirti Wawancara, Obseirvasi dan Dokuimeitasi. Alasan peneliti memilih 

makam KH Muhammad Shiddiq yaitu berdasarkan permasalahan yang ada di 

makam seperti tidak ada juru kunci yang menemani peziarah selama 

berkunjung menjadi ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian mengenai 

pengelolaan yang dilakukan di makam KH Muhammad Shiddiq Jember. 

C. Subjek Penelitian 

Suibyeik peineilitian adalah sasaran yang meimpuinyai ciri-ciri teirteintu i 

yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik 

keisimpuilannya. Data dapat dipeiroleih oleih orang ataui suimbeir yang 

meimbeirikan informasi meingeinai keibuituihan yang diteiliti, yang diseibu it 

informan. 

Maka dalam peineilitian ini yang meinjadi suibjeik peineilitian adalah para 

peinguiruis, peingeilola dan beibeirapa jamaah ataui orang yang peirnah beirziarah ke i 

makam KH Muihammad Siddiq Jeimbeir. Dalam meineintuikan suibjeik, peineiliti 

meingguinakan teiknik deingan tuijuian teirteintui (Puirposivei). Puirposivei meiruipakan 

teiknik peingambilan sampeil teirhadap suimbeir data deingan peirtimbangan 

teirteintui. Hal ini meimuingkinkan peineiliti meimpeiroleih informasi yang leibih 
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akuirat dan kaya, seihingga meimbantui dalam meincapai tuijuian peineilitian yang 

diinginkan. Informan yang diguinakan seilama peineilitian antara lain:: 

1. Gus Firjaun selaku penasehat di makam KH Muhammad Shiddiq Jember. 

2. U istad Ali seilakui keipala peinguiruis dari makam KH Muihammad Shiddiq 

Jeimbeir. 

3. Bapak Suibagio seilakui peingeilola makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir 

4. Bapak Suibandi seilakui peingeilola makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir 

5. Bapak Muihammad Rahmat seilakui peingeilola makam KH Muihammad 

Shiddiq Jeimbeir. 

6. Ibui Halima seibagai peiziarah makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir. 

7. Bapak Muihammad Hasan seibagai peiziarah makam KH Muihammad 

Shiddiq Jeimbeir. 

8. Hafidza seibagai peiziarah makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir. 

9. Naila seibagai peiziarah makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peinguimpuilan data pada peineilitian ini, dilakuikan deingan meingguinakan 

teiknik seibagai beirikuit:  

1. Obeisrvasi   

Obseirvasi adalah peinguimpuilan data. Obseirvasi artinya 

meinguimpuilkan data langsuing dari lapangan. Dalam tradisi kuialitatif, data 

tidak akan dipeiroleih di beilakang meija, namuin haruis tuiruin kei lapangan, kei 

teitangga, kei organisasi, kei masyarakat. Data yang diamati dapat beiruipa 

gambaran sikap, eigo, tingkah lakui, tindakan, inteiraksi antar manuisia seicara 
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keiseiluiruihan. Data obseirvasi juiga dapat beiruipa inteiraksi dalam suiatu i 

organisasi ataui peingalaman anggota dalam suiatui organisasi. 

Proseis obseirvasi diawali deingan meingideintifikasi teimpat yang akan 

diteiliti. Seiteilah keieimpat peineilitian teirideintifikasi, dilanjuitkan deingan 

peimeitaan, seihingga dipeiroleih gambaran uimuim meingeinai sasaran peineilitian. 

Keimuidian peineiliti meingideintifikasi siapa yang akan diamati, kapan, beirapa 

lama dan bagaimana. Keimuidian peineiliti meineintuikan dan meirancang cara 

meireikam wawancara teirseibuit. Wawancara yang teilah direikam haruis 

dipeilihara dan diteimpatkan pada teimpat yang baik, seihingga teirjamin 

kuialitas suiara peiseirtanya, kareina nantinya akan dipuitar dan dideingarkan 

keimbali uintuik dianalisis. 

2. Wawancara  

Wawancara dilakuikan uintuik meimpeiroleih informasi yang tidak dapat 

dipeiroleih dari obseirvasi. Seibab, peineiliti tidak bisa meingamati seimuianya. 

Tidak seimuia data dapat dipeiroleih deingan obseirvasi. Oleih kareina itui, 

peineiliti haruis meingajuikan peirtanyaan keipada partisipan. Peirtanyaan sangat 

peinting uintuik meinangkap peirseipsi, peimikiran, peindapat, peirasaan 

masyarakat teirhadap suiatui geijala, peiristiwa, fakta ataui keinyataan. Deingan 

meingajuikan peirtanyaan, peineiliti meimasuiki pikiran orang lain, meindapatkan 

apa yang ada dalam pikirannya dan meimahami apa yang dipikirkannya. 

Kareina peirseipsi, peirasaan, dan pikiran manuisia sangatlah beirmakna, dapat 

dipahami dan dapat dijeilaskan seirta dianalisis seicara ilmiah. Wawancara 

dapat dilakuikan seicara teirstruiktuir mauipuin tidak teirstruiktuir. 
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Wawancara teirstruiktuir diguinakan seibagai teiknik peinguimpuilan data, 

jika peineiliti atau i peinguimpuil data meingeitahuii seicara pasti teintang informasi 

yang akan dipeiroleih. Oleih kareina itui, dalam meilakuikan wawancara, 

peinguimpuil data teilah meinyiapkan instruimein peineilitian beiruipa peirtanyaan 

teirtuilis yang juiga teilah disiapkan alteirnatif jawabannya. Wawancara tidak 

teirstruiktuir meiruipakan wawancara beibas dimana peineiliti tidak meingguinakan 

peidoman wawancara yang teilah disuisuin seicara sisteimatis dan leingkap uintuik 

peinguimpuilan data. Panduian wawancara yang diguinakan hanya beiruipa garis 

beisar peirmasalahan yang akan ditanyakan. Adapuin teiknik wawancara yang 

dilakuikan dalam peineilitian ini yaitui meingguinakan teiknik wawancara 

teirstruiktuir. 

3. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi adalah data, baik fakta yang dikuimpuilkan beiruipa 

suirat, catatan harian, laporan, foto dan seibagainya, mauipuin data dalam 

beintuik lain, peirlui disimpan dalam beintuik dokuimeintasi. Dokuimein dapat 

beiruipa gambar tuilisan, ataui karya monuimeintal seiseiorang. Dokuimeintasi ini 

meilipuiti foto-foto yang diambil dari situiasi makam KH Muihammad Shiddiq 

Jeimbeir. U intuik meimpeirkuiat peineilitian.
37

 

E. Analisis Data 

Analisis data pada peineililtian ini, meingguinakan analisis data modeil 

Mileis Dan Huibeirman
38

, deingan  meingeimuikakan bahwa aktivitas dalam analisi 

data kuialitatif dilakuikan seicara inteiraktif dan beirlangsuing seicara teiruis meineiruis 

                                                           
37 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016). 
38 Sugiono, Metode Penelitian. 
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sampai tuintas, seihuingga datanya suidah jeinuih. Aktivitas dalam anaisis data, 

yaitui seibagai beiriku it:  

1. Reiduiksi Data (Data Reiduiction) Data yang dipeiroleih dari lapangan cuikuip 

banyak, uintuik itu i peirlui dilakuikan peincatatan seicara teiliti dan rinci, uintuik itui 

peirlui seigeira dilakuikan analisis data meilaluii reiduiksi data. Meireiduiksi data 

beirarti meirangkuim, meimilih hal-hal yang peinting, meincari teima dan pola 

seirta meimbuiang yang tidak peirlui. Deingan deimikian, data yang direiduiksi 

akan meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas, seirta meimuidahkan peineiliti 

dalam meinguimpuilkan data leibih lanjuit dan meincarinya bila dipeirluikan. 

2. Peinyajian Data (Data Display) Seiteilah data direiduiksi, langkah seilanjuitnya 

adalah meinampilkan data. Dalam peineilitian ini peinyajian data akan 

disajikan deingan deiskripsi teiks naratif. Tuijuian meinampilkan data ini adalah 

agar hasil peineilitian ini muidah dipahami. 

3. Peinarikan Keisimpuilan/Veirifikasi Langkah keitiga dalam analisis data adalah 

veirifikasi ataui peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi. Deingan langkah ini 

diharapkan kita dapat meinjawab ruimuisan masalah yang teilah diteintuikan 

seihingga peirmasalahan meinjadi jeilas dan dapat diteimuikan teimuian-teimuian 

barui yang beiluim peirnah ada seibeiluimnya.
39

 

F. Teknik Keabsahan Data 

Seiteilah data teirkuimpuil dan seibeiluim peineiliti meinuilis laporan hasil 

peineilitian, maka peineiliti akan meimeiriksa keimbali data yang teilah dipeiroleih 

deingan cara meilakuikan cross cheick teirhadap data yang teilah dipeiroleih dari 
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hasil wawancara dan obseirvasi seirta meilihat. dokuimein yang ada, deingan ini 

data yang dipeiroleih peineiliti dapat diuiji keiabsahannya dan dapat 

dipeirtangguingjawabkan. Keiabsahan data yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah trianguilasi. Trianguilasi meiruipakan teiknik peinguimpuilan data yang 

meimaduikan beirbagai teiknik peinguimpuilan data dan suimbeir data yang ada.
40

 

Seidangkan uintuik meinguiji keiabsahan data yang dipeiroleih, peineiliti 

meingguinakan trianguilasi teiknik dan suimbeir. Teiknik trianguilasi adalah 

meimbandingkan data yang dipeiroleih meilaluii teiknik peinguimpuilan data yang 

beirbeida dan meimeiriksa deirajat keipeircayaan beibeirapa suimbeir data deingan 

meingguinakan meitodei yang sama.
41

 Misalnya data dikuimpuilkan deingan 

wawancara, keimu idian dipeiriksa deingan obseirvasi dan dokuimeintasi. 

Trianguilasi suimbeir dilakuikan deingan cara meingeiceik informasi ataui data yang 

dipeiroleih meilaluii wawancara deingan informan. Keimuidian data teirseibuit 

ditanyakan keipada informan lain yang masih meimpuinyai huibuingan satui sama 

lain. Meitodei trianguilasi diguinakan uintuik meindapatkan jawaban yang leibih 

jeilas. 

G. Tahapan-tahapan Penelitian 

Layaknya suiatui keigiatan ilmiah, seibuiah peineilitian di lakuikan meilaluii 

proseiduir keirja yang  beiruiruitan. Keiuiruitannya di peirlihatkan meilaluii cara-cara 

peineimuian masalah. Seicara garis beisar proseiduir keirja peineilitian meilaluii 

tahapan-tahapan yaitui: tahapan seibeiluim lapangan, peikeirjaan lapangan, analisis 

data dan peinuilisan laporan. Tahap seibeiluim lapangan  adalah seigala macam 

                                                           
40 Sugiyono. Metode Penelitian Kulitatif Kuantitatif. (Bandung: Alfabeta, 2011), 
41 Alfiatu Solikah,  Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran Pada Sekolah Unggulan  

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019). 
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peirsiapan yang di peirluikan seibeiluim peineilitian teirjuin keidalam keigiatan 

lapangan. Dalam tahap ini peineiliti  meilakuikan rancangan peineilitian. Reincana 

ini beiruipa proposal peineilitian, meinguiruis peirijinan dan instruimmein peineilitian. 

1. Meinyuisuin reincana peineilitian  

Reincana peineilitian ini meineintuikan bagaimana latar beilakang masalah dan 

alasan peilaksanaan peineilitian, peimilihan lokasi, peineintuian jadwal 

peineilitian, rancangan peinguimpuilan data, rancangan proseiduir analisis data, 

dan rancangan peingeiceikan keiabsahan data.   

2. Stuidi eiksplorasi  

Stuidi eiksplorasi meiruipakan kuinjuingan kei lokasi peineilitian seibeiluim 

dilaksanakan, deingan tuijuian uintuik meingeitahu ii lokasi peineilitian dan seigala 

keiadaan yang akan diteiliti.   

3. Peirizinan  

Seihuibuingan deingan peineilitian yang beirada di luiar kampuis, maka peineilitian 

meimeirluikan izin proseiduir seibagai beirikuit, yaitui peirmintaan suirat peingantar 

dari U iniveirsitas Islam Neigeiri KH. Achmad Siddiq Jeimbeir seibagai 

peirmohonan izin peineilititan yang dilakuikan di wisata reiligi Makam KH 

Muihammad Shiddiq Jeimbeir.  

4. Meinyuisuin instru imein peineilitian  

Keigiatan dalam peinyuisuinan instruimein peineilitian meilipuiti peinyuisuinan 

daftar peirtanyaan uintuik wawancara dan peincatatan dokuimein lain yang 

dipeirluikan. 
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Tahap seilanjuitnya  yaitui tahap lapangan adalah suiatui tahapan dimana 

peineilitian deingan suingguih-suingguih meimahami latar beilakang peineilitian. 

Dalam tahap ini peineilitian meincari dan meinguimpuilkan data-data yang di 

buituihkan dalam peineilitian deingan meingguinakan teihnik peinguimpuilan data 

yang di teimuikan.  

1. Peinguimpuilan Data  

Peineiliti muilai meilakuikan langkah diantaranya obseirvasi, wawancara, dan 

dokuimeintasi.  

2. Peingolahan Data  

Peingolahan data dari hasil peinguimpuilan data guina uintuik meimpeirmuidah 

meinganalisis data yang suidah di kuimpuilkan. 

3. Analisis Data  

Seiteilah peinguimpuilan data maka seilanjuitnya meilakuikan analisis data yang 

suidah teirkuimpu ilkan ataui teirsuisuin seibeiluimnya. Hasil analisis diuiraikan 

dalam paparan data dan teimuian peineilitian. Tahap analisis data dan 

peinuilisan laporan. Pada tahap ini peinuilis meinganalisis data yang di peiroleih 

dari lapangan. Seiteilah data di analisis baruilah masuik pada peinuilisan 

laporan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Seikilas teintang Biografi KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir 

Mbah Shiddiq ataui KH Muihammad Shiddiq lahir tahuin 1453 H 

(1854 M) Peiduikuihan Puinjuilsari Deisa Wasuiguinuing Keicamatan Laseim 

Kabuipatein Reimbang, Jawa Teingah. KH Muihammad Shiddiq meinuiruit 

garis nasab adalah keituiruinan kyai-kyai teirkeinal. Dari garis ayahnya, KH 

Muihammad Shiddiq bin KH. Abduilloh bin KH. Sholeih bin KH. Asy‟ari 

bin KH. Adzro‟i bin Sayyid Yuisuif bin Sayyid Abduirrachman Sambu i 

Digdodiningrat. Seidangkan dari garis ibui, KH Muihammad Shiddiq binti 

Nyai H. Aminah (makam di Jeipara) bin Abduil Karim bin Peinghuilu i 

Puirwodadi bin Deimang Sahid Imam (kasruihan) bin Huiseiin (Tuiyuian) bin 

Waliuilloh Achmad (Laseim) bin Sayyid KH. Achmad Sholeih (Pati) bin 

Radein KH. Abduil Adzim (Peinghuilui Laseim) bin Sayyid Abduirrachman 

Sambui Digdodiningrat. 

Keiteirangan lain teintang nasab KH Muihammad Shiddiq adalah KH 

Muihammad Shiddiq bin KH Abduilloh bin KH. Sholeih binti Nyai Zaid 

binti Nyai Seinongko binti Suinan Minangkabaui bin Mauilana Ishaq Al-

Maghrobi. Jadi, KH Muihammad Shiddiq adalah golongan habib yang 

silsilahnya seibagai beirikuit: KH Muihammad Shiddiq, bin Radein Pangeiran 

Mas Sayyid KH. Abduilloh (dimakamkan di Laseim), bin Radein Pangeiran 

Sayyid KH. Sholeih (alias Radein Tirtowidjojo, dimakamkan di Laseim), bin 
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Sayyid KH. Asy‟ari (alias Radein Pangeiran Asyri, Laseim), bin KH. 

Muihammad Adzro‟i (Radein Pangeiran Bardla‟i, Laseim), bin Sayyid KH. 

Yuisuif (Radein  Yuisuif,makam Puilandak Laseim), bin Sayyid Abduirrachman 

Basyaiban (mbah Sambui), bin Sayyid Muihammad Hasyim, bin Sayyid 

Abduirrachman Basyaiban, bin Sayyid U imar, bin Sayyid Muihammad, bin 

Sayyid Achmad, bin Sayyid Abuibakar Basyaiban, bin Sayyid Muihammad 

As‟aduillah, bin Sayyid Hasan At-Taromi, bin Sayyid Ali, bin Sayyid 

Muihammad Al Faqih Muiqoddam, bin Sayyid Ali, bin Sayyid Muihammad 

Shohibi Ribath, bin Sayyid Ali Kholiq Qosim, bin Sayyid Alwi, bin 

Sayyid Muihammad, bin Sayyid Alwi, bin Sayyid Muihammad, bin Sayyid 

Alwi, bin Al Imam U ibaidillah, bin Al Imam Achmad Al-Hijarui Ilalloh, 

bin Al Imam „Isa An-Naqibah, bin Al Imam Muihammad An Naqib, bin Al 

Imam Ali Al-„U iruidhi, bin Al Imam Ja‟far As-Shodiq, bin Al Imam 

Muihammad Al Baqir, bin Al Imam Az-Zainal Abidin Al Huiseiin As-

Sabith, binti Fatimah Az-Zahroh Al Batuili Ma‟a Ali Al-Muistadlo, bin 

Rosuillah Muihammad saw. 

KH. Abduilloh bin KH. Sholeih meinikah deingan Nyai Aminah 

dikaruinia 2 orang puitra yaitui Muihammad Shiddiq dan Muihammad Tohir. 

Kyai Abduilloh seindiri yang peirtama meingajar puitranya meingeinai agama 

Islam, keimuidian keiduia puitranya dikirim uintuik nyantri pada KH. Abduil 

Azis Laseim.
42

 

                                                           
42 Afton Ilman Huda, Biografi Mbah Shiddiq (Jember:Ikatan Bani Shiddiq, 1996). 
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Pada tahuin 1884, KH Muihammad Shiddiq hijrah kei Jeimbeir. 

Keiduiduikannya seibagai peingajardi muisholla digantikan oleih meinantuinya, 

K.H. Abduillah U imar.
43

 Jeimbeir adalah teimpat KH Muihammad Shiddiq 

beirdakwah, beiliaui beirdagang sambil beirdakwah beiliaui meingajarkan 

muirid-muiridnya teintang agama di pasar. Banyak orang yang datang uintuik 

mita diajarkan agama kareina orang teirtarik deingan pribadinya yang juijuir, 

simpati, sopan dan baik. KH Muihammad Shiddiq meingajarkan bacaan 

Syahadatain, Fatihah, Tahiyyati, Fasholatan dan Al-Quir‟an, deingan sabar 

beiliaui ajarkan satui peirsatui. Dan seicara praktis beiliaui meingajarkan Akhlaq 

dan Aqidah, deingan cara beirceirita. Meitodei ini sangat muidah dipahami 

oleih muirid-mu iridnya. 

Seiteilah dirasa tidak meimuingkinkan uintuik beirdakwah sambil 

beirdagang kareina kuirang eifeiktif, KH Muihammad Shiddiq meimbanguin 

Langgar/Muisholla diseibeilah ruimahnya di Geibang. Banyak masyarakat 

datang kei Langgar KH Muihammad Shiddiq uintuik meingaji, meireika 

uimuimnya adalah santri yang diajar oleih beiliaui dibeirbagai teimpat. Pada 

tahuin 1915, KH Muihamad Shiddiq pindah ruimah kei Talangsari. Seiluiruih 

santri juiga iku it kei Talangsari. Talangsari meinjadi teimpat yang diidamkan 

oleih KH Muihammad Shiddiq uintuik meimbanguin peisantrein disana, 

peisantrein teirseibuit tidak ada namanya. Hanya orang Jeimbeir meingeinalnya 

seibagai peisantrein KH. Shiddiq.
44

  

                                                           
43 Adhisti Maliqa, Mbah Hamid Pasuruan K.H. Abdul Hamid Karamah Sang Kiai Teladan 

(Yogyakarta: GARASI, 2022) 7-8. 
44 Makam KH Muhammad Shiddiq, “Profile Almarhum K.H. Muhammad Shiddiq,” 13 Mei 2024. 



49 

 

   

 

Santri-santri yang suidah cuikuip meinimba ilmui pada KH 

Muihammad Shiddiq seilalui dinaseihati oleih beiliaui, seibagai beirikuit, 

dirikanlah Muisholla walauipuin keicil dan seideirhana.
45 Pada hari ahad paing 

jam 17:40, tanggal 2 Ramadhan 1533 H (9 Deiseimbeir 1934 M) beiliau i 

wafat, KH Muihammad Shiddiq wafat pada uisia seikitar 80 tahuin. Saat 

jeinazah diseimayamkan di ndaleim Talangsari, datanglah 11 orang (H. Ilyas 

Geibang, Sadinatuin Geibang, Sa‟id Geibang, Riynah Geibang, Samiroh Builu i 

Tuiban, Amir Builui Tuiban, Sakiman Builu i Tuiban, KH. Yuisuif Builu i 

Tuiban/meirtuia Mbah Shiddiq, H. Anwar Jatian Pakuisari, H. Abduil Hamid 

Rowo Wirowongso dan H. Samsuil Arifin Talangsari) yang meinawarkan 

tanahnya seibagai makam beiliaui. U intuik meineintuikan dimana beiliaui akan 

dimakamkan dan dipilih deingan cara yang adil antara 11 orang teirseibuit, 

keimuidian di u indi seibanyak 3 kali, dan hasil uindian teirseibuit jatuih pada 

tanah H. Samsuil Arifin di Tuirbah, Condro. Ribuian orang meilayat KH 

Muihammad Shiddiq meinuijui peiristirahatan di Tuirbah, Condro, Jeimbeir. 

Hingga seikarang, banyak kauim muilimin beirziarah kei makam “Sang 

Muitiara” itui. Meireika meingaji Al-Quir‟an, beitahlil dan beirtawasuil keipada 

beiliaui. Mbah Shiddiq ataui KH Muihammad Shiddiq bagaikan “Muitiara” 

yang meinyinari keigeilapan kota Jeimbeir.
46

 

 

 

                                                           
45 Kaafin Nashrul Mu‟taz, “Strategi Pengembangan Objek Wisata Religi Dalam Meningkatkan 

Kunjuwan Wisatawan di Makam KH Muhammad Shiddiq Jember” (Skripsi, UIN Khas Jember 

2023), 50. 
46 Afton Ilman Huda, Biografi Mbah Shiddiq (Jember:Ikatan Bani Shiddiq, 1996). 
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2. Seijarah makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir 

Seibeiluim KH Muihammad Shiddiq meininggal makam yang ada di 

Tuirbah adalah peimakaman keiluiarga milik H Samsuil Arifin yang 

diwaqafkan kei Kiai Ahmad Quisairy dan dikeilola oleih Kiai Ahmad 

Quisairy. Waktui KH Muihammad Shiddiq meininggal H. Samsuil Arifin 

meinghibahkan tanahnya uintuik KH Muihammad Shiddiq dimakamkan 

disana, hal ini seibagi peinghormatan dari H.Samsuil Arifin keipada KH 

Muihammad Shiddiq. KH Muihammad Shiddiq meininggal pada tahuin 1934 

dan dimakamkan di peimakaman Tuirbah meinjadikan peimakaman Tuirbah 

ini dikeinal oleih banyak orang deingan nama makam Mbah Shiddiq sampai 

seikarang. KH Muihammad Shiddiq dimakamkan di peimakaman Tuirbah ini 

deingan peirseitu ijuian dari keiluiarga, tidak dimakamkan di Talangsari kareina 

disana difokuiskan uintuik peindidikan. Pondok peisantrein yang ada di 

Talangsari seikarang duiluinya adalah tanah waqaf dari  H. Muihammad Alwi 

uintuik KH Muihammad Shiddiq.
47

  

Makam KH Muihammad Shiddiq yang popuileir diseibuit Peimakaman 

Tuirbah adalah salah satui makam yang banyak diziarahi kauim muislimin 

dari beirbagai daeirah Jawa Timuir, Jawa Teingah, dan Jakarta. Dikompleik 

teirseibuit juiga dimakamkan KH. Mahfuid Shiddiq (Keituia PBNUi eira 

Peinjajahan Jeipang), KH. Halim (Muibaligh teirkeinal eira tahuin 1960 an), 

KH. Hamid Wijaya (Peindiri Ansor). Peimakaman Tuirbah ii meimiliki luias 

seikitar 200 meiteir peirseigi.  

                                                           
47 Gus Firjaun, diwawancara oleh Penulis, Jember 26 Mei 2024. 
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Para peiziarah bahkan beibeirapa kali beirombongan buis (seikitar 200 

orang muislimin-muislimat) dalam rangkaian ziarah wali songo, seijak tahuin 

1970-an sampai seikarang khuisuisnya pada seitiap kamis malam dan waktui 

libuiran. Muisholla makam Tuirbah yang beirlokasi di seibeilah makam 

meinjadi teimpat istirahat, mandi dan sholat rombongan peiziarah. Keigiatan 

peiziarah teirseibuit meinyolok kareina lokasi makam dipinggir jalan raya 

puisat keiramaian masyarakat.
48

  

Makam KH. Muihammad Shiddiq teirleitak di daeirah Tuirbah Condro 

Jeimbeir. Teipatnya di Jl. Gajah Mada Keicamatan Kaliwateis Kabuipatein 

Jeimbeir, beirdeikatan deingan Masjid Rauidhatu il Muikhlisin, salah satui masjid 

teirmeigah di Kabuipatein Jeimbeir. Makam KH. Muihammad Shiddiq jau ih 

dari keisan meiwah, akan teitatpi makamnya seilalui teirawat dan asri. 

Diseikitar makam juiga teirdapat muisholla beisrta fasilitasnya yang leingkap 

seihingga meimuidahkan para peiziarah uintuik meigambil wuidhui dan meileipa 

peinat. Kompleiks peimakaman KH. Shiddiq deikat deingan jalan protokol 

yang meinjadi jalan uitama di kabuipatein Jeimbeir. Leitaknya yang muidah 

dijangkaui meinjadikan akseis keimuidahan keipada para peiziarah uintuik. 

Peimakaman yang dikeinal deingan peimakaman Tuirbah ini, tidak 

banyak yang tahui siapa saja yang ada dipeimakaman teirseibuit, seihingga 

banyak para peiziarah yang beirkuinjuing kei peimakaman Tuirbah ini. Di 

dalam peimakaman Tuirbah ini teirdapat banyak makam tokoh uilama, 

makam Tuirbah ini teirdapat 4 bani yang dimakamkan diantaranya, bani 

                                                           
48 Makam KH Muhammad Shiddiq, “Pesona Wisata Ziarah Religi Jember”, 13 Mei 2024. 
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Shiddiq, bani KH Samsuil Arifin, bani Muirsyid dan bani Irsyad. Di 

peimakaman Tu irbah ini juiga teirdapat muisholla yang diguinakan oleih para 

peiiarah uintuik meilakuikan ibadah ataui seikeidar beiristirahat uintuik 

meinghilangkan peinat, meiskipuin uikuiran mu isholla ini tidak beisar namuin 

deingan adanya muisholla ini meinjadi faktor peinduikuing dari wisata reiligi 

makam KH Mu ihammad Shiddiq ini.
49

 

Beibeirapa kuiruin waktui teirakhir, banyak warga luiar daeirah yag 

beirkuinjuing kei  Jeimbeir uintuik beirwisata, salah satui tuijuiannya yaitui makam 

KH Muihammad Shiddiq yang dianggap meimiliki nilai seijarah dan 

keikeiramatan yang tak kalah peintingnya deingan peimakaman uilama lain 

yang ada di Jawa Timuir. Seitiap hari, seilalui ada rombongan atauipuin 

individui yang beirziarah kei makam KH. Muihammad Shiddiq. Para 

peiziarah uimuimnya meimbaca tahlil dan do‟a deingan beirtawassuil keipada 

KH. Muihammad Shiddiq yang dianggap seibagai orang yang deikat deingan 

Allah SWT. Kuinjuingan para peiziarah akan leibih banyak keitika builan 

Ramadhan.   

Leitak makam yang peirsis di pinggir jalan beisar dan tidak teirdapat 

lahan parkir yang meimadai meinjadikan keindaraan para peiziarah diparkir 

di pinggir jalan disisi makam. Beiruintuing teirdapat para peituigas parkir yang 

meingarahkan seikaliguis meirapikan keindaraan para peiziarah. Kompleiks 

                                                           
49 “Makam KH Moch Shiddiq Jember Selalu Dibanjiri Peziarah,” Jurnal Besuki, 18 Maret, 2022, 

https://www.jurnalbesuki.com/2022/03/makam-kh-moch-shiddiq-jember-selalu.html  

https://www.jurnalbesuki.com/2022/03/makam-kh-moch-shiddiq-jember-selalu.html
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peimakamaman KH. Shiddiq teirakhir kali direinovasi tahuin 2008-2009. Hal 

ini dilakuikan u intuik meimbeirikan keinyamanan keipada para peiziarah.
50

 

3. Struiktuir keipeinguiruisan makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir 

Gambar 4.1 

Struktur Kepengurusan 

 

Sumber: Dokuimeintasi dari peinguiruis makam 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Peinyajian data meiruipakan bagian yang meinguingkapkan data yang 

dihasilkan dalam peineilitian seisuiai deingan meitodei dan proseiduir peineilitian 

yang diguinakan deingan sisteimatisasi yang diseisuiaikan deingan ruimuisan 

masalah dan analisa data yang reileivan.  

U intuik meimpeiroleih data dalam peineilitian, maka peinguimpuilan data 

dalam peineilitian ini meingguinakan meitodei wawancara dan obseirvasi. Seiteilah 

                                                           
50Mu‟taz, “Strategi Pengembangan Objek Wisata Religi Dalam Meningkatkan Kunjuwan 

Wisatawan di Makam KH Muhammad Shiddiq Jember”, 45-46. 
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proseis peinguimpu ilan data seileisai keimuidian dilanjuitkan analisis data deingan 

meingguinakan meitodei peindeikatan kuialitatif.   

Analisis data adalah proseis meincari dan meinyuisuin seicara sisteimatis 

data yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokuimeintasi, deingan cara meingorganisasikan data kei dalam kateigori, 

meinjabarkan kei dalam uinit-uinit, meilakuikan sinteisa, meinyuisuin kei dalam 

pola, meimilih mana yang  peinting dan yang akan dipeilajari, dan meimbuiat 

keisimpuilan seihingga muidah dipahami oleih diri seindiri mauipuin orang lain.
51

 

Jadi yang dimaksu id deingan analisis data adalah seibuiah cara uintuik meingeilola 

data meinjadi informasi agar karakteiristik data teirseibuit muidah dicari soluisi 

peirmasalahannya, teiruitama hal yang beirkaitan deingan peineilitian.  

Beirdasarkan hasil teimuian hasil lapangan peineilitian ini, peinuilis uiraikan data-

data teintang “Peingeilolaan Objeik Wisata Reiligi Makam KH Muihammad 

Shiddiq Jeimbeir Dalam Meiningkatkan Minat Peiziarah”. Beirikuit ini hasil dari 

peineilitian yang di dapatkan seilama meilaksanakan peineilitian diteimpat 

teirseibuit. 

1. Pengelolaan Objek Wisata Religi Makam KH Muhammad Shiddiq 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan obseirvasi yang dilakuikan di 

Makam KH Muihammad Shiddiq, peinuilis akan meimaparkan hasil dari 

Peingeilolaan yang dilaksanakan di Makam KH Muihammad Shiddiq.  

 

 

                                                           
51 Sugiyono, “Metode Penelitian Kombinasi”,(Bandung: Alfabeta, 2016). 
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a. Peireincanaan (Planning) 

Peireincanaan yang meiruipakan fuingsi peirtama dari peingeilolaan 

meinjadi hal yang paling peinting uintuik meineintuikan apa saja yang akan 

dilakuikan dan tuijuian dari organisasi ataui peiruisahaan teirseibuit. 

Perencanaan yang dilakukan di makam KH Muhammad Shiddiq Jember 

yaitu, musyawarah terkait pengelolaan makam, menentukan sumber 

daya yang dibutuhkan, dan menentukan kegiatan-kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Seisuiai deingan wawacara oleih Guis Firjauin seilaku i 

peinaseihat di makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir pada tanggal 26 

Meii 2024, meinyatakan bahwa: 

“Peireincanaan ini duiluinya ya muisyawarah duilui deingan warga 

seikitar, kareina duilui ini peingeilola tradisional itui dari warga juiga. 

Dimuisyawarahkan duilui deingan warga seikitar dan 

peingeilolaannya itui juiga diambil dari warga seikitar juiga. Dari 

keicintaan warga deingan mbah shiddiq jadi gada propaganda ayo 

haru is jadi peingeilola disini itui nggak, jadi dimuisyawarahkan 

duilu i deingan warga seikitar dan warga deingan seinang hati maui di 

makam.”
52

 

 

Dari hasil wawancara deingan Guis Firjauin dapat dikeitahuii 

bahwa, peireincanaan yang dilakuikan deingan muisyawarah dan 

meilibatkan warga seikitar. Dalam proseis peireincanaan ini tidak ada 

paksaan dari pihak manapuin, deingan inisiatif dan keimauian dari warga 

seindiri uintu ik teirlibat dalam peingeilolaan makam KH Muihammad 

Shiddiq. Hal ini juiga meimbanguin dan meimpeirkuiat silatuirahmi antara 

warga seikitar deingan keiluiarga dari KH Mu ihammad Shiddiq seindiri.  

 

                                                           
52 Gus Firjaun, diwawancara oleh Penulis, Jember 26 Mei 2024. 
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Gambar. 4.2 

Wawancara dengan Gus Firjaun 

 

Dalam peingeilolaan objeik wisata reiligi teintang peireincanaan 

seibagaimana deingan hasil wawancara oleih uistad Ali seilakui keituia 

peinguiruis makam KH Muihammad Shiddiq pada tanggal 3 April 2024, 

meinyatakan bahwa: 

“Uintuik peireincanaan ini, duilui ya diteintuikan duilui siapa saja yang 

akan teirlibat seipeirti peinguiruisnya siapa, peingeilola ataui kaya 

yang meimbeirsihkan siapa, yang meinjaga keiamanan gitui. Kalaui 

yang peireincaan seitiap harinya kita muilai seitiap pagi seipeirti 

meimbeirsihkan areia makam seibeiluim para peiziarah datang, 

meimbeirsihkan kamar mandi ataui toileit, meimbeirsihkan 

muisholla. Meingeinai keiuiangan, proseis reinovasi dan fasilitas 

suidah ada peireincanaannya seindiri. U intuik masalah fasilitas ini di 

makam kami masih meireincanakan uintuik peinambahan lahan 

parkir ini, seikarang masih meincari teimpat diseikitar makam."
53

 

 

Dari hasil wawancara deingan uistad Ali meinyatakan bahwa 

strateigi peingeilolaan dimuilai dari peireincanaan, peireincanaan dimuilai 

dari meineintuikan suimbeir daya yang dipeirluikan, meineintuikan keigiatan-

keigiatan yang akan dilaksanakan keideipannya.  
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Gambar. 4.3 

Wawancara deangan Ustad Ali 

 

Peireincanaan dari peingeilolaan objeik wisata reiligi seisuiai deingan 

peirnyataan bapak Suibagio yang diwawancara seilakui peingeilola makam 

KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir pada tanggal 10 Meii 2024, 

meinyatakan bahwa: 

“Meimang duilui ada peireincanaan dimuisyawarahkan, 

dimu isyawarahkan deingan warga juiga soalnya disini kan deikat 

peiru imahan mbak, biar meinjaga huibuingan deingan warga juiga. 

Peimakaman disini itui ada 4 bani, ada bani Shiddiq, bani KH 

Samsuil Arifin, bani Muirsyid sama bani Irsyad, duilui itu i 

diteintuikan duilui yang peinguiruis siapa, peingeilolanya juiga.”
54

 

 

Dari hasil wawancara deingan bapak Suibagio dapat dikeitahuii 

bahwa peingeilolaan dimuilai dari peireincanaan. Peireincanaan dimuilai dari 

meineintuikan tuijuian objeik wisata reiligi, meineintuikan suimbeir daya 

deingan muisyawarah beirsama warga seikitar makam.  

Seisu iai wawancara deingan bapak Suibandi seilakui peingeilola 

makam KH Muihammad Shiddiq pada tanggal 10 Meii 2024, 

meinyatakan bahwa: 

“Peireincanaan duilui awalnya meimang di muisyawarahkan deingan 

warga juiga, seidangkan peingeilolaan makam meimang di 

muisyawarahkan oleih keiluiarga yang di Talangsari. 
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Dimuisyawahrakan itui peirlui mbak soalnya biar jeilas biar gak ada 

yang komplein lah gitui.”
55

  

 

Dari hasil wawancara deingan peingeilola makam KH Muihammad 

Shiddiq yaitui bapak Suibandi dapat dikeitahuii bahwa peingeilolaan objeik 

wisata reiligi dilakuikan deingan meineirapkan peireincanaan. Peireincanaan 

dimuilai deingan muisyawarah uintuik meineintuikan keigiatan makam, 

meineintuikan suimbeir daya yang dibuituihkan dan lainnya. 

 
Gambar. 4.4 

Wawancara dengan Bapak Subagio dan Bapak Subandi 

 

Dalam hal ini peinuilis juiga meimpeirkuiat meilaluii obseirvasi yang 

dilaksanakan pada tanggal 10 Meii 2024 di lokasi wisata reiligi makam 

KH Muihammad Shiddiq. Peireincanaan yang dilakuikan waktui awal duilu i 

meimang dilakuikan deingan muisyawarah beirsama warga seikitar, hal ini 

dilakuikan u intuik meimpeirkuiat huibuingan antara masyarakat deingan 

pihak peingu iruis dan peingeilola makam. Seidangkan, uintuik peireincanaan 

seitiap hari yang dilakuikan seibeiluim para peiziarah datang deingan 

meimbeirsihkan makam dan seikitar areia makam suipaya para peiziarah 

meirasa nyaman waktui ziarah di makam KH Muihammad Shiddiq 

Jeimbeir.
56
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b. Peingorganisasian (Organizing) 

Peingorganisasian seibagai fuingsi keiduia dari peingeilolaan uintuik 

meineintuikan suimbeir daya yang dibuituihkan uintuik meincapai tuijuian yang 

diinginkan. Deingan meimbeintuik peingorganisasian ini meimbuiat seimuia 

yang diinginkan dapat beirjalan seisuiai deingan apa yang teilah diteintuikan 

ataui direincanakan.  

Pengorganisasian yang dilakukan di makam KH Muhammad 

Shiddiq yaitu, menentukan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan, 

membagi penugasan atau tanggungjawab yang sesuai dengan sumber 

daya yang ada atau dengan membentuk struktur kepengurusan makam 

KH Muhammad Shiddiq. Seisuiai deingan wawancara oleih Guis Firjauin 

seilakui peinaseihat dan cuicui KH Muihammad Shiddiq pada tanggal 26 

Meii 2024, meinyatakan bahwa: 

“Peingorganisasian dari keipeinguiru isan makam KH Muihammad 

Shiddiq ini dibeintuik dan meimang dikeituiai oleih keiluiarga, kalaui 

anggotanya dari masyarakat seikitar. Kalaui dari warga seikitar 

peingeilolanya itui meimang dari inisiatif dan muisyawarah deingan 

seimu ia pihak teirleibih dahuilui. Keitu ianya seindiri itui dari keiluiarga 

itui masih cicit dari mbah shiddiq, nah kalaui saya seindiri itui jadi 

peinaseihat di makam mbah.”
57

 

 

Dari hasil wawancara deingan Guis Firjauin meingeinai 

peingorganisasian dapat dikeitahuii bahwa, peingorganisasian dibeintuik 

deingan meilakuikan muisyawarah antara pihak keiluiar deingan warga 

seikitar. Peingorganisasian ini dikeituiai langsuing oleih pihak keiluiarga dan 

anggota peingeilola makam dari warga seikitar, deingan meilakuikan 
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peingorganisasian ini akan meimuidahkan peingeilolaan dari makam KH 

Muihammad Shiddiq seindiri. Inisiatif dan keimauian warga meinjadi hal 

peirtama yang meimbuiat muisyawarah deingan warga meingeinai 

peingorganisasian ini dapat beirjalan deingan baik. 

Peingorganisian dalam strateigi peingeilolaan objeik wisata reiligi 

seibagimana yang teilah disampaikan oleih U istad Ali saat wawancara 

deingan peinu ilis pada tanggal 3 April 2024, meiyatakan bahwa: 

“Uintuik struiktuir keipeinguiruisan di makam ada datanya tapi 

meimang tidak di ceitak dan ini masih beirjalan keipeinguiruisan 

yang seisuiai deingan apa yang su idah dibeintuik duilui tapi, ada 

peinguiruis yang meimang beiluim meinjalankan tuigasnya deingan 

baik. Ya kareina ini kan tidak dibayar, jadi seibisanya meireika 

uintu ik keipeinguiruisan di makam ini.”
58

 

 

Dari hasil wawancara deingan U istad Ali dapat dikeitahuii bahwa, 

uintuik peingorganisasian ini deingan meinyuisuin struiktuir organisasi 

suipaya dapat beirjalan seisuiai deingan apa yang teilah diteintuikan di 

peireincanaan. Peingorganisasian dibuituihkan uintuik meingeitahuii tuigas dan 

tangguing jawab seitiap peinguiruis dan peingeilola. 

Peingorganisasian dalam strateigi peingeilolaan objeik wisata reiligi 

seisuiai deingan wawancara oleih bapak Su ibagio pada tanggal 10 Meii 

2024, meinyatakan bahwa: 

“Peingorganisasian itui dibeintuiknya dari warga seikitar sini mbak, 

soalnya banyak teiman-teiman yang buituih peimasuikan juiga jadi 

kami bantuilah gitui, disini itui ada 8 peingeilolanya, kita juiga jadi 

juirui kuinci juiga biasanya ada peiziarah yang nanya-nanya gitui.”
59
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Dari hasil wawancara deingan bapak Suibagio dapat dikeitahuii 

bahwa, uintu ik peingorganisasian deingan meineintuikan suimbeir daya yang 

seisuiai deingan keimampuiannya ataui meineintuikan peinuigasan tangguing 

jawab yang dipeirluikan. Peingorganisasian dibuituihkan suipaya dapat 

beikeirja deingan eifisiein. 

Seisu iai deingan wawancara oleih bapak Suibandi seilakui peingeilola 

di makam KH Muihammad Shiddiq pada tanggal 10 Meii 2024, 

meinyatakan bahwa: 

“Peingorganisasian itui meilibatkan warga juiga, karna yang disini 

juiga teiman-teiman warga seikitar sini yang meingabdi disini 

mbak. Makam disini awal peirtama duilui kan meimang ada 

seibeiluim Mbah Shiddiq dimakamkan disini, jadi biar gak 

keimana-mana yang nguiruis peimakaman disini jadi ambil warga 

seikitar aja.”
60

  

 

Dari hasil wawancara deingan bapak Suibandi dapat dikeitahuii 

bahwa, peingorganisasian dilakuikan deingan meineintuikan suimbeir daya 

yang seisuiai deingan keimampuiannya uintu ik dibeirikan tangguing jawab. 

U intuik meimbeintuik peingorganisasian ini dibuituihkan keipuituisan beirsama 

yang seisuiai deingan keimampuian suipaya dapat meincapai apa yang teilah 

direincanakan. 

 

Gambar. 4.5 

Suasana area makam KH Muhammad Shiddiq 

 

                                                           
60 Subandi, diwawancara oleh Penulis, Jember 10 Mei 2024. 
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Dalam hal ini peinuilis juiga meimpeirkuiat meilaluii obseirvasi yang 

dilaksanakan pada tanggal 15 Meii 2024 di lokasi makam KH 

Muihammad Shiddiq. Peingorganisasian keipeinguiruisan dari yang 

peirtama hingga seikarang meilibatkan warga seikitar, hal ini juiga di 

duikuing deingan para peingeilola makam KH Muihammad Shiddiq adalah 

warga seikitar. Dan ini juiga beirlangsuing dari awal keipeinguiruisan, 

meiskipuin seibeiluim keipeinguiruisan peirtama dibeintuik warga juiga suidah 

teirlibat deingan peingeilolaan makam KH Muihammad Shiddiq.
61

 

c. Peinggeirakan (Actuiating) 

Peinggeirakan dibuituihkan uintuik meinggeirakkan seimuia peingeilola 

dan peinguiru is uintuik meinjalankan tangguingjawab meireika deingan baik, 

dan meijadi motivasi seimangat keirja bagi seiluiruih peingeilola. 

peingeilolaan objeik wisata reiligi yang seilanjuitnya yaitui peinggeirakan, 

peinggeirakan yang dilakuikan di makam KH Muhammad Shiddiq antara 

lain, memberikan arahan kepada pengelola terkait tanggungjawab dan 

wewenangnya, memberikan motivasi kepada pengelola supaya menjadi 

semangat kerja dengan ikhlas tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

Seibagaimana deingan wawancara yang dilakuikan oleih peinuilis beirsama 

Guis Firjauin seilakui peinaseihat dan cuicui KH Muihammad Shiddiq pada 

tanggal 26 Meii 2024, meinyatakan bahwa: 

“Peinggeirakan ini dibuituihkan meimang uintuik meinggeirakkan 

meireika agar maui meinjalankan keiwajibannya, kalaui gak ada 

peinggeirakan gak teirmotivasi nanti. Di makam itui keituianya 
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yang meilakuikan kaya gitui, kalaui saya waktui rapat tahuinan 

itui.”
62

 

 

Dari hasil wawancara deingan Guis Firjauin seilakui peinaseihat di 

makam KH Muihammad Shiddiq dapat dikeitahuii bahwa, peinggeirakan 

dilakuikan oleih keituia peinguiruis deingan meimbeirikan motivasi seimangat 

keipada peingeilola suipaya dapat meinjalankan tuigas dan 

tangguingjawabnya deingan baik dan tidak ada paksaan. Seidangkan 

seibagai peinaseihat Guis Firjauin akan meimbeirikan arahan ataui motivasi 

saat meilaku ikan rapat tahuinan, hal ini dilakuikan kareina tidak ada waktui 

uintuik seilalu i meinguinjuingi makam KH Mu ihammad Shiddiq. 

Seisu iai wawancara deingan U istad Ali seilakui keituia peinguiruis di 

makam KH Muihammad Shiddiq pada tanggal 3 April 2024, 

meinyatakan bahwa: 

“Saya seilakui peinguiruis di makam KH Muihammad Shiddiq ini, 

biasanya kei makam uintuik meingeiceik apa saja yang dibuituihkan 

ataui ada yang peirlui dipeirbaiki. Kadang kalaui saya tidak seimpat 

uintu ik kei makam biasanya teiman-teiman peingeilola yang ada di 

makam itui meinghuibuingi saya seicara onlinei. Dan uintuik seimuia 

peingeilola yang ada di makam itui sangat amanah uintuik 

meinjalankan tuigas meireika, dan bahkan kadang ada yang 

meimbantui meinjaga keimanan tanpa disuiruih oleih peinguiruis 

lainnya deingan inisiatif meireika seindiri kalaui peiziarah banyak 

yang beirkuinjuing kei makam.”
63

 

 

Dari hasil wawacara deingan Uistad Ali dapat dikeitahuii bahwa, 

peinggeirakan dimuilai dari keituia peinguiruis yang meimbeirikan motivasi 

keipada peingeilola makam KH Muihammad Shiddiq. Meimbeirikan arahan 

keipada peingeilola makam juiga mmbeirikan dampak positif keipada 
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63 Ustad Ali, diwawancara oleh Penulis, Jember 3 April 2024. 
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peingeilola u intuik meireika meilakuikan tangguing jawabnya deingan leibih 

baik lagi, meinjaga silatuirahmi antara keituia peinguiruis dan peingeilola 

makam deingan meilaporkan seigala seisuiatui yang ada di makam seicara 

onlinei mauipuin langsuing. 

Seisu iai deingan wawancara oleih bapak Suibagio seilakui peingeilola 

makam KH Muihammad Shiddiq pada tanggal 10 Meii 2024, meingeinai 

peinggeirakan, meinyatakan bahwa: 

“Kalaui peinggeirakan, waktui peinguiruis keisini ngasih arahan, 

ngasih motivasi biar seilalui meinjaga kondisi seikitar makam kaya 

meinjaga keibeirsihan, meinjaga keimanan. Kalaui dikasih arahan itui 

kan haruis kita ambil mbak, kalaui arahanya baik dan 

meimbanguin keinapa gak kita ambil kan gitui.”
64

 

 

Dari hasil wawancara deingan bapak Suibagio dapat dikeitahuii 

bahwa, peinggeirakan dilakuikan oleih peingu iruis yang meimbeirikan arahan 

keipada peingeilola, meimbeirikan motivasi keirja keipada peingeilola seibagai 

dorongan seimangat dalam meinjaga kondisi seikitar makam KH 

Muihammad Shiddiq dan seikitar areia makam.  

Seisu iai deingan wawancara oleih bapak Suibandi seilakui peingeilola 

yang ada di makam KH Muihammad Shiddiq pada tanggal 10 Meii 2024, 

meinyatakan bahwa: 

“Kalaui peinggeirakan, ya peinguiruis keisini ngasih arahan motivasi 

keirja gitui. Kan kalaui dikasih motivasi arahan gitui biar nambah 

seimangat teiman-teiman yang meingabdi disini juiga mbak. 

Meiskipuin gak seiring tapi peingu iruis disini itui meinguisahakan 

juiga uintuik seilalui keisini, sibuik juiga kan mbak peinguiruisnya ada 

keirjaannya juiga gitui.”
65
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Dari hasil wawancara deingan bapak Suibandi dapat dikeitahuii 

bahwa, peinggeirakan dilakuikan oleih peinguiruis guina meimbeirikan 

motivasi keirja keipada peingeilola deingan meimbeirikan arahan yang 

meimbanguin. Peinggeirakan yang dilakuikan oleih peinguiruis meimbeirikan 

seimangat keipada seiluiruih peingeilola makam uintuik beikeirja seicara ikhlas 

dan antuisias. 

 

Gambar. 4.6 

Observasi ke makam KH Muhammad Shiddiq 

 

Dalam hal ini peinuilis juiga meimpeirkuiat meilaluii obseirvasi di 

makam KH Muihammad Shiddiq pada tanggal 10 Meii 2024. 

Peinggeirakan dilakuikan oleih keituia peinguiru is makam deingan beirkuinjuing 

dan meilaku ikan tahlil ataui ngaji teirleibih dahuilui di makam KH 

Muihammad Shiddiq, seiteilah seileisai keituia peinguiruis meimbeirikan arahan 

keipada peingeilola meingeinai apa saja yang bisa meimbuiat para peiziarah 

nyaman saat beirkuinjuing kei makam KH Muihammad Shiddiq.
66

 

d. Peingawasan (Controling) 

Peingawasan dilakuikan uintuik meingeitahuii dan meinguisahakan 

suipaya apa yang teilah direincanakan dapat beirjalan deingan baik dan 

meinjadi keinyataan, peingawasan diharapkan suipaya seimuia keigiatan 
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dapat beirjalan deingan eifeiktif dan jika ada peinyimpangan haruisnya 

seigeira meilaporkan dan meincari soluisi dari peinyimpangan teirseibuit.  

Pengawasan yang dilakukan di makam KH Muhammad Shiddiq 

yaitu, pengawasan yang dilakukan di makam dilakukan oleh pengelola 

dan juga pengurus, pengawasan atau evaluasi dilakukan saat rapat 

tahunan bersama dengan seluruh pengurus dan pengelola, pengawasan 

melalui media online oleh pengurus saat tidak ada waktu untuk 

berkunjung langsung ke makam. 

Peingawasan meiruipakan fuingsi teirakhir dari strateigi peingeilolaan 

objeik wisata reiligi, seibagaimana hasil wawancara deingan Guis Firjauin 

seilakui peinaseihat di makam KH Muihammad Shiddiq pada tanggal 26 

Meii 2024, meinyatakan bahwa: 

“Peingawasan yang dilakuikan itui kita meilakuikan rapat tahuinan, 

di rapat seimuia peingeilola dapat meilaporkan apa saja yang haruis 

dilaporkan, kalaui ada reinovasi atau i peirbaikan itui dilaporkan saat 

rapat. Kalaui rapat tahuinan seimuianya itui hadir teirmasuik saya 

seindiri, kareina meimang itui meilaporkan apa yang suidah 

dikeirjakan dan apa yang akan dikeirjakan. Deingan rapat tahuinan 

ini kita seimuia bisa tahui apa saja yang teirjadi di makam mbah.”
67

 

 

Dari hasil wawancara deingan Guis Firjauin seilakui peinaseihat di 

makam KH Muihammad Shiddiq dapat dikeitahuii bahwa, peingawasan 

dilakuikan keitika meingadakan rapat tahuinan. Rapat tahuinan ini 

dilakuikan u intuik meilaporkan apa saja yang peirlui dilaporkan seipeirti, 

fasilitas ataui sarana prasarana yang meimbuituihka reinovasi dan lain 

seibagainya, kareina di rapat tahuinan ini seimuia peinguiruis dan peingeilola 
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akan hadir. Di rapat tahuinan ini juiga uintuik meingeitahuii apa saja yang 

suidah dikeirjakan dan apa yang akan dilaku ikan. 

Seisu iai deingan wawancara oleih U istad Ali meingeinai peingawasan 

yang ada di makam KH Muihammad Shiddiq seilakui keituia peinguiruis 

pada tanggal 3 April 2024, meinyatakan bahwa: 

“Uintuik peingawasan ini tidak ruitin dilakuikan oleih peinguiruis 

kareina keisibuikan meireika deingan peikeirjaannya, kalaui saya 

seindiri tidak teirlalui seiring kei makam muingkin beirapa kali 

dalam seibuilan, seidangkan uintuik peingawasan yang seilalui ada di 

makam itui peingeilola yang meimang ada di sana, meireika yang 

leibih seiring meilakuikan peingawasan dan jika ada yang 

dibu ituihkna meireika akan meinghuibu ingi kami para peinguiruis.”
68

 

 

Dari hasil wawancara deingan Uista Ali dapat dikeitahuii bahwa,  

peingawasan dilakuikan oleih keipala peinguiruis deingan meinguinjuingi 

makam uintu ik meimantaui keiadaan yang ada dimakam, deingan meilihat 

faslitas apa saja yang meimbuituihkan peirbaikan ataui reinovasi yang ada 

di makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir. 

Seisu iai wawancara deingan bapak Suibagio seilakui peingeilola yang 

ada di makam KH Muihammad Shiddiq pada tanggal 10 Meii 2024, 

meinyatakan bahwa: 

“Peingawasan itui biasanya peinguiru is keisini tapi jarang sibuik kan 

mbak, biasanya keisini itui ngaji du ilui teiruis lihat kondisi makam 

fasilitasnya gimana buituih peirbaikan apa nggak gitui. Kalaui yang 

ada dimakam ini seindiri kalaui ada fasilitas yang buituih peirbaikan 

kami laporkan kei uistad Ali mbak.”
69

 

 

Dari hasil wawancara deingan bapak Suibagio dapat dikeitahuii 

bahwa,  peingawasan dilakuikan deingan  meilihat kondisi fasilitas yang 
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ada di makam bila peirlui peirbaikan. Peingawasan dilakuikan ole ih 

peinguiruis dan juiga peingeilola. Peingawasan dilakuikan oleih peinguiruis 

uintuik meinguisahakan suipaya makam dapat meimbeirikan fasilitas yang 

nyaman keipada para peiziarah. 

Seisu iai wawancara deingan bapak Suibandi seilakui peingeilola 

makam KH Muihammad Shiddiq pada tanggal 10 Meii 2024, 

meinyatakan bahwa: 

“Peingawasan itui kalaui dari peingeilola, misal ada fasilitas yang 

ada diseikitar makam sini kalaui bu ituih peirbaikan kita laporan kei 

peinguiruis, waktui peinguiruis keisini kita langsuing laporan apa saja 

tapi kalaui peinguiruis beiluim seimpeit keisini kita pakai hp uintuik 

meinghuibuingi, kalaui meimang itui bu ituih seigeira dipeirbaiki.”
70

 

 

Dari hasil wawancara deingan bapak Suibandi dapat dikeitahuii 

bahwa, peingawasan dilakuikan oleih peinguiruis mauipuin peingeilola, 

peinguiruis meilakuikan peingawasan deingan meinguinjuingi makam dan 

meilihat kondisi makam dan fasilitas makam, seidangkan peingeilola 

meilakuikan peingawasan langsuing di makam dan jika ada fasilitas yang 

meimbuituihkan peirbaikan ataui reinovasi makam peingeilola akan 

meilaporkan keipada peinguiruis.  

Seisu iai deingan wawancara bapak Muihammad Rahmat seilakui 

peingeilola makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir pada tanggal 29 

Januiari 2024, meinyatakan bahwa: 

“Peingawasan biasanya peinguiruisnya keisini ngeiceik fasilitas gitui, 

ya meiskipuin gak ruitin, soalnya meireika sibuik sama keirjaannya 

seimu ia jadi seiseimpeitnya kalaui keisini. Kalaui peingeilola yang ada 
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di makam seindiri ini, kami biasanya ngeiceik-ngeiceik saat masih 

tidak ada peinguinjuing.”
71

 

 

Dari hasil wawancara deingan peingeilola makam yaitui bapak 

Muihammad Rahmat dapat dikeitahuii bahwa peingawasan meimang 

dilakuikan oleih keipala peinguiruis deingan meinguinjuingi makam dan tidak 

ruitin seitiap hari tapi saat ada waktui uintuik meinguinjuingi makam. 

Seidangkan uintuik peingawasan yang dilakuikan oleih peingeilola seindiri 

yaitui deingan meilihat keiadaan diseikitar makam disaat tidak ada 

peinguinjuing ataui peiziarah. 

 

Gambar. 4.7 

Wawancara dengan Muhammad Rahmat 

 

Dalam hal ini peinuilis meimpeirkuiat meilaluii obseirvasi di lokasi 

makam KH Muihammad Shiddiq pada tanggal 10 Meii 2024. 

Peingawasan yang dilakuikan oleih keituia peinguiruis yaitui beirkuinjuing 

langsuing kei makam dan meimantaui kondisi, sarana prasarana yang ada 

di makam jika meimbuituihkan peirbaikan. Seilain meilakuikan peingawasan 

langsuing kei makam, jika keituia peinguiruis tidak seimpat uintu ik 
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meinguinjuingi makam maka para peingeilola akan meinghuibuingi keitu ia 

peinguiruis meilaluii onlinei.
72

 

Keisimpuilan dari hasil wawancara diatas meingeinai peingeilolaan 

objeik wisata reiligi di makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir yaitui 

deingan meineirapkan fuingsi peireincanaan (planning) peingorganisasian 

(organizing) peinggeirakan (actuiating) dan peingawasan (controling). 

Peireincanaan yang dilakuikan deingan meilakuikan muisyawarah teirkait 

peingeilolaan makam KH Muihammad Shiddiq, meineintuikan suimbeir daya 

yang dibu ituihkan. Deingan meilakuikan muisyawarah meingeinai 

peireincanaan akan meimbantui uintuik meilakuikan peingeilolaan makam, 

peireincanaan juiga dibuituihkan suipaya peingeilolaan dapat beirjalan deingan 

baik deingan tuijuian yang sama. Peingorganisasian juiga dilakuikan uintuik 

meindapatkan hasil dari peireincanaan, peingorganisasian dilakuikan 

deingan meineintuikan suimbeir daya dan keigiatan yang dibuituihkan, 

deingan meilakuikan peinuigasan tangguing jawab yang seisuiai deingan 

suimbeir daya yang ada. peingorganisiasian ini dibuituihkan uintuik 

meineimpatkan suimbeir daya di tangguing jawab yang seisuiai deingan 

keimampuiannya suipaya dapat meinjalakan tuigasnya deingan baik yang 

seisuiai deingan tuijuian dari objeik wisata teirseibuit. Seilajuitnya 

peinggeirakan, peinggeirakan meiruipakan cara uintuik meimbuiat peingeilola 

dari makam dapat beikeirja sama dan beikeirja deingan baik ataui seicara 

ikhlas uintu ik meincapai tuijuian yang diinginkan. Peinggeirakan juiga 
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deingan meimbeirikan motivasi keirja keipada peingeilola yang dilakuikan 

oleih peinguiruis, motivasi ini dibuituihkan uintuik meimbeirikan seimangat 

keirja keipada peingeilola deingan meimbeirikan arahan dan motivasi yang 

meimbanguin uintuik para peingeilola yang ada di makam. Seidangkan 

peingawasan dilakuikan oleih peinguiruis dan juiga peingeilola, peinguiruis 

meilakuikan peingawasakan deingan meinguinjuingi makam meilihat kondisi 

makam dan fasilitas makam yag meimeirlu ikan peirbaikan, dan peingeilola 

dilakuikan meilakuikan peingawasan deingan meilihat seikitar areia makam 

dan fasilitas makam yang meimbuituihkan peirbaikan, apabila peinguiruis 

beiluim bisa meinguinjuingi makam, maka peingeilola akan meilaporkan hal 

apa saja yang dibuituihkan ataui yang ingin dilakuikan peirbaikan deingan 

meilaporkan seicara onlinei ataui meinghu ibuingi peinguiruis deingan hp 

(handphonei), selain itu pengawasan atau evaluasi juga dilakukan saat 

rapat tahunan. Tuijuian dilakuikan peingawasan ini uintuik meinguisahakan 

suipaya peiziarah yang datang meinguinju ingi makam nyaman deingan 

fasilitas yang ada dimakam. 

4. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan wisata religi 

di makam KH Muhammad Shiddiq Jember untuk meningkatkan 

minat peziarah. 

Dalam peingeilolaan objeik wisata reiligi tidak leipas dari faktor 

peinghambat dan faktor peinduikuing, sama halnya deingan peingeilolaan 

wisata reiligi di makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir. Faktor 

peinduikuing dan peinghambat ini uintuik meineintuikan apa yang meinjadi minat 
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peiziarah uintuik meinguinjuingi makam dan bagaimana uintuik meiningkatkan 

minat peiziarah suipaya beirkuinjuing kei makam KH Muihammad Shiddiq, 

dibawah ini peinuilis uiraikan beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara 

deingan pengurus, pengelola dan peiziarah. Faktor pendukung dan 

penghambat terbagi menjadi 2 yaitu, faktor internal dan faktor eksternal,di 

makam KH Muhamad Shiddiq faktor pendukungnya yaitu: 

a. Faktor internal, yaitu fasilitas yang ada di makam membantu para 

peziarah yang berkunjung seperti adanya musholla, kamar mandi, 

tempat wudhu, al-qur‟an/majmuk, kipas angin dan lainnya. Lokasi 

makam yang strategis juga menjadi faktor pendukung dalam 

pengelolaan objek wisata religi, pengawasan keamanan kendaraan, 

kegitan-kegiatan yang ada di makam seperti, haul, tahlil setiap malam 

jum‟at manis, sholawat dan khotmil qur‟an, dan pengelola makam 

yang selalu menjaga kebersihan makam. 

b. Faktor eksternal, yaitu adanya rasa cinta masyarakat kepada KH 

Muhammad Shiddiq menjadi salah satu faktor pendukung dalam 

pengelolaan, ajakan dari saudara atau keluarga kepada para peziarah 

yang belum berkunjung, ajakan dari keluarga atau saudara untuk 

berkunjung ke makam ini membantu pengelolaan makam hal ini juga 

mendukung makam untuk lebih baik lagi dalam pengelolaannya. 

Sedangkan faktor penghambat dalam pengelolaan objek wisata 

religi di makam KH Muhammad Shiddiq juga terbagi menjadi 2 yaitu: 
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a. Faktor internal, yaitu lahan parkir yang kurang memadai, area makam 

tidak luas, aliran air terkadang macet dan SDM yang ada di makam 

tidak melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan baik. Hal ini 

menjadi faktor penghambat dalam pengelolaan makam. 

b. Faktor eksternal, tidak banyak peziarah yang berkunjung ke makam, 

kurangnya informasi terkait KH Muhammad Shiddiq membuat 

peziarah tidak berminat untuk berkunjung. 

Faktor peinduikuing dan peinghambat dalam peingeilolaan objek 

wisata religi, seisuiai deingan peirnyataan pada saat wawancara oleih U istad 

Ali seilakui peinguiruis makam  KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir pada tanggal 

3 April 2024, meinyatakan bahwa: 

“Beibeirapa faktor peinduikuing yang ada di makam yaitui, teimpat 

yang strateigis kareina beirada di puisat kota, adanya muisholla uintuik 

meilaksanakan ibadah seiteilah beirziarah dan di muisholla juiga 

kadang seibagai teimpat  uintuik beiristirahat para peiziarah, makam 

juiga bu ika seilama 24 jam nah ini meimuidahkan para peiziarah uintuik 

datang kapan saja dan uintuik keiamanan di makam suidah ada, kalau i 

faktor peinghambat meimang ada diseitiap peingeilolaan manapuin, hal 

ini yang juistrui akan meimbuiat para peinguiruis ataui peingeilola uintuik 

leibih lagi meilakuikan peingawasan. Makam KH Muihammad 

Shiddiq juiga tidak luipuit dari faktor peinghambat ini, ada beibeirapa 

faktor diantaranya, akseis parkir yang ada di makam masih beiluim 

meimadai ini yang meimang paling dikeiluihkan sama para peiziarah, 

air di makam kadang mati/tidak meingalir, areia makam kuirang luias 

juiga. Kalaui uintuik minat peiziarah yang kei makam masih banyak 

para peiziarah yang keisini, gak seitiap hari banyak tapi ada seitiap 

harinya yang ramai itui waktui hari kamis malam juim‟at sama hari 

juim‟at nya. Yang keisini itui banyak peiziarah meingira itui makam 

KH Achmad Shiddiq tidak tahui kalau i itui makam KH Muihammad 

Shiddiq abahnya, yang salah ngira itui biasanya yang muida-muida 

mbak apalagi yang kuiliah di U iIN itui kan namanya U iIN KH 

Achmad Shiddiq dikiranya itui sama meireika. Peiziarah yang lain itu i 

banyak juiga dari santri-santrinya Mbah Shiddiq keisini, ada juiga 

peinasaran siapa Mbah Shiddiq, pokoknya beiragam yang ziarah ke i 

makam itui. Kalaui strateigi uintuik meiningkatkan minat peiziarah itui, 
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kami di makam ada keigiatan diantaranya, hauil Mbah Shiddiq 

seitiap tahuin, hauilnya ini ada 2 ada yang di makam sama di 

Talangsari di pondok. Kalaui yang di makam ini uintuik uimuim 

keigiatannya ngaji, tahlilan gitui, kalaui yang di Talangsari ini 

biasanya uintuik uindangan saja sama juiga ngaji, tahlil disana. Teiruis 

ada tahlil seitiap malam juim‟at manis, ada sholawatan teiruis kalau i 

waktui ramadhan itui ada khotmil Quir‟an.”
73

 

 

Dari hasil wawancara deingan U istad Ali seilakui peinguiruis makam 

KH Muihammad Shiddiq dapat dikeitahuii bahwa fakor peinduikuing dan 

peinghambat dalam peingeilolaan objek wisata religi tidak dapat dihindari 

diantaranya, lokasi makam KH Muihammad Shiddiq beirada di teimpat 

strateigis teipatnya di pinggir jalan raya di teingah puisat kota, muiholla uintuik 

meimuidahkan para peiziarah uintuik meilaksanakan ibadah ataui seikeidar 

meileipas peinat dari peirjalanan, makam KH Muihammad Shiddiq buika 

seilama 24 jam dan keimanan dari juirui parkir makam. Seilain faktor 

peinduikuing strateigi peingeilolaan di makam KH Muihammad Shiddiq juiga 

ada faktor peinghambat diantaranya, akseis parkir keindaraan yang ada di 

makam KH Muihamad Shiddiq kuirang meimadai, fasilitas air di kamar 

mandi teirkadang meingalami keimaceitan (air tidak meingalir) dan areia 

makam kuirang luias. Minat peiziarah yang beirkuinjuing kei makam KH 

Muihammad Shiddiq dilihat dari banyaknya peiziarah yang beirkuinjuing, 

peiziarah banyak beirkuinjuing kei makam pada hari kamis dan juim‟at. Seitiap 

hari makam KH Muihammad Shiddiq didatangi oleih para peiziarah 

meiskipuin tidak banyak teitapi masih ada peiziarah yang beirkuinjuing. 

Keigiatan yang ada di makam KH Muihammad Shiddiq uintu ik 
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meiningkatkan minat peiziarah yaitui, hauil 1 tahuin seikali, tahlil seitiap 

malam juim‟at manis, sholawat dan khotmil Quir‟an seitiap builan ramadhan. 

Seisuiai wawancara deingan bapak Suibagio seilakui peingeilola makam 

KH Muihammad Shiddiq pada tanggal 10 Meii 2024, meinyatakan bahwa: 

“Faktor peinduikuing disini makam ada di teingah kota dipinggir jalan, 

muisholla uintuik sholat sama kamar mandi dan teimpat wuidhuinya, 

faktor peinghambat ini parkir gak luias sama seikitar makam ini juiga 

kuirang luias. Kalaui parkir aman disini ada yang jaga mbak kan 24 

jam buikanya jadi gantian yang jaga, peiziarah yang keisini itui ada 

seitiap hari tapi gak banyak, paling ramai ini hari kamis sama hari 

juim‟at itui banyak dah peiziarah yang keisini. Keigiatan disini itui ada 

tahlil seitiap malam juim‟at manis, hauil, sholawatan yang ngadain 

itui warga seikitar juiga, sama khotmil Quir‟an seitiap builan puiasa.”
74

 

 

Dari hasil wawancara deingan bapak Suibagio seilakui peingeilola 

makam KH Muihammad Shiddiq dapat dikeitahuii bahwa faktor peinduikuing 

yang ada di makam KH Muihammad Shiddiq diantaranya, lokasi makam 

yang strateigis beirada di puisat kota, teirdapat muisholla uintuik beiribadah dan 

juiga uintuik beiristirahat, keimanan keindaraan dari juirui parkir dan makam 

buika seilama 24 jam uintuik meimuidahkan peiziarah yang ingin datang kapan 

saja. Banyaknya peiziarah yang beirkuinjuing kei makam yaitui seitiap hari 

kamis dan juim‟at, keigiatan yang ada di makam uintuik meinarik peiziarah 

suipaya beirkuinjuing kei makam KH Muihammad Shiddiq diantaranya, hauil 

KH Muihammad Shiddiq 1 tahuin seikali, acara tahlil yang dilaksanakan 

seitiap malam juim‟at manis, sholawat dan khotmil Quir‟an yang dilakuikan 

seitiap builan ramadhan. 
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Seisuiai peirnyataan pada saat wawancara deingan bapak Suibandi 

seilakui peinguiru is dari makam KH Muihammad Shiddiq pada tanggal 10 Meii 

2024, meinyatakan bahwa: 

“Disini yang jadi peinghambat itui parkirnya ini kuirang luias, seikitar 

makam ini juiga kuirang luias kalaui ada rombongan peiziarah itu i 

gantian mbak kan gak cuikuip teimpatnya. Kalaui peiduikuingnya itui ya 

ada mu isholla ini, makam deikat jalan. Peiziarah banyak yang keisini 

seitiap hari itui ada tapi gak banyak, banyaknya itui pas hari kamis 

malam juim‟at itui sama hari juim‟atnya juiga banyak itui dah, ada 

yang rombongan juiga. Keigiatan disini itui ada hauil itui, ada 2 

acaranya kalaui hauil ada yang di makam ada yang di Talangsari, 

sama ada tahlil seitiap malam juim‟at manis, sholawatan itui disini 

sama ngaji seitiap builan puiasa.”
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Dari hasil wawancara deingan bapak Suibandi seilakui peingeilola di 

makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir dapat dikeitahuii bahwa, faktor 

peinduikuing dan peinghambat seisuiai deingan peirnyataan dari peinguiruis dan 

peingeilola yang lain, beigitui juiga deingan keigiatan-keigiatan yang ada di 

makam KH Muihammad Shiddiq, deingan adanya keigiatan ini akan 

meimabantui uintuik meiningkatkan minat peiziarah yang akan beirkuinjuing ke i 

makam. Seitiap harinya banyak peiziarah yang beirkuinjuing kei makam dan 

dilihat dari banyaknya peiziarah paling banyak yaitui pada hari kamis dan 

juim‟at. 

Seisuiai peirnyataan wawancara deingan bapak Muihammad Rahmat 

seilakui peingeilola makam KH Muihammad Shiddiq pada tanggal 29 Januiari 

2024, meinyatakan bahwa: 

“Makam sini itui ada seitiap hari peiziarah tapi gak banyak, yang 

banyak itui pas hari juim‟at sama kamis. Kamis juim‟at itui banyak 

dah yang dateing, ada yang rombongan juiga parkirnya ini yang gak 
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cuikuip kalaui uidah ada rombongan gitui mbak. Nah parkir ini yang 

meinjadi peinghambatnya, soalnya kan parkirnya di pinggir jalan ini. 

Yang datang kei sini itui gak cuima dari Jeimbeir aja banyak yang dari 

luiar kota keisini, banyak yang salah paham ini dikira makam KH 

Achmad Shiddiq padahal ini makam abahnya, KH Muihammad 

Shiddiq, yang banyak salah paham itu i mahasiswa U iIN keibanyakan. 

Kalaui keigiatan disini, ada hauil itui, ada tahlil seitiap malam juim‟at 

manis, sholawatan sama ngaji itui seitiap puiasa.”
76

 

 

Dari hasil wawancara deingan bapak Muihammad Rahmat seilaku i 

peingeilola makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir dapat dikeitahuii bahwa, 

teimpat parkir meinjadi hambatan yang paling beisar yang ada di makam KH 

Muihammad Shiddiq, kareina parkir beirada di pinggir jalan raya seihingga 

lahan yang diguinakan hanya seidikit. Banyaknya peiziarah yang datang 

seitiap mingguinya yaitui pada hari kamis dan juim‟at, keigiatan-keigiatan 

yang ada di makam KH Muihammad Shiddiq yaitui, hauil 1 tahuin seikali, 

acara ruitin tahlil yang dilaksanakan seitiap malam juim‟at manis, sholawat 

dan khotmil Qu ir‟an yang diadakan seitiap builan ramadhan. 

Adapuin hasil wawancara deingan para peiziarah yang beirkuinjuing ke i 

makam KH Muihmmad Shiddiq yaitui, wawancara deingan ibui Halima dari 

Tangguil  peiziarah yang beirkuinjuing kei makam KH Muihammad Shiddiq 

Jeimbeir pada tanggal 29 Januiari 2024, meinyatakan bahwa: 

“Saya kei makam Mbah Shiddiq ini biasanya 3 sampai 4 kali dalam 1 

builan ya mbak soalnya ruimah saya di Tangguil jadi luimayan ke i 

sini, kalaui gak gitui seitiap saya kei Jeimbeir saya uisahain mampir kei 

sini bu iat ngaji. Kalaui di Tangguil seiringnya kei makam Habib 

Sholeih itui kan leibih deikeit dari ruimah. Keinapa saya beirziarah 

keisini itui kareina, beiliaui ini orang yang sangat beirjasa bagi Jeimbeir 

ya khuisuisnya jadi itui yang meimbuiat saya teirtarik kei sini. Kalaui kei 

sini itui juiga kadang waktui banyak pikiran ataui puinya hajat itui saya 

meisti meinguinjuingi makam para wali kei sini juiga, buikannya mau i 
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minta kei makam ya tapi deingan meilaluii Mbah Shiddiq ini biar 

leibih deikat deingan Allah gitui. Kalau i fasilitas sini suidah baik lah 

ya, ada muisholla ini buiat kita sholat, ada kamar mandi juiga, teiruis 

ada juiru i parkir yang meinjaga keindaraan kita para peiziarah waktu i 

keisini. Yang meinjadi keiluihan itui teimpat parkir itui kan keicil mbak 

jadi kadang waktui saya keisini teiruis bareingan sama rombongan gitui 

jadi keisuilitan buiat parkir, soalnya kan di pinggir jalan jadi 

parkirnya ya haruis dipinggir-pinggir sini biar gak meingganggui 

keindaraan yang leiwat juiga.”
77

 

 

Dari hasil wawancara deingan ibui Halima seibagai peiziarah yang 

beirkuinjuing kei makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir dapat dikeitahu ii 

bahwa, minat dari peiziarah uintuik beirkuinjuing kei makam KH Muihammad 

Shiddiq yaitui kareina cintanya para peiziarah keipada para wali yang sangat 

beirpeiran uintuik uimat muislim khuisuisnya di Jeimbeir, lokasi yang strateigis 

beirada di teingah kota juiga meinjadi alasan para peiziarah uintuik beirkuinjuing 

kei makam KH Muihammad Shiddiq. Fasilitas yang ada di makam juiga 

meinjadi salah satui minat dari para peiziarah uintuik beirkuinjuing kei makam, 

fasilitas yang diseidiakan meimbantui para peiziarah uintuik meilakuikan 

keigiatannya. Hambatan dari makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir yang 

meinjadi keiluihan para peiziarah yaitui teimpat parkir yang kuirang meimadai. 

 

Gambar. 4.8 

Wawancara dengan Ibu Halima 
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Seisuiai wawancara deingan bapak Muihammad Hasan dari deisa Pacei 

Keic Silo seibagai salah satui peiziarah yang beirkuinjuing kei makam KH 

Muihammad Shiddiq pada tanggal 29 Januiari 2024, meinyatakan bahwa: 

“Saya keisini duilui awalnya ikuit ayah saya beirziarah kei sini, kareina 

suidah tahui siapa beiliaui dan meinjadi keibiasaan juiga uintuik beirziarah 

kei makam para wali dari waktui keicil, jadi meinjadi keibiasaan waktu i 

kei Jeimbeir saya seimpatkan uintuik ngaji duilui disini. Kalaui fasilitas 

yang ada disini suidah luimayan buiat meinjalankan sholat keitika kei 

sini ataui kei kamar keicil gitui suidah baik, hanya parkir ini mbak 

yang ku irang luias jadi suilit klo lagi banyak peiziarah yang datang itu i 

maui parkir disini.”
78

 

 

Dari hasil wawancara deingan bapak Muihammad Hasan seibagai 

salah satui peiziarah yang beirkuinjuing kei makam KH Muihammad Shiddiq 

dapat dikeitahu ii bahwa, alasan beirkuinjuing para peiziarah kareina kisah dari 

KH Muihammad Shiddiq seindiri saat beirdakwah di Jeimbeir. Fasilitas yang 

diseidiakan di makam meinjadi salah satui alasan para peiziarah uintu ik 

beirkuinjuing kareina bisa meimuidahkan para peiziarah uintuik meilakuikan 

sholat dan meingguinakan kamar mandi. Yang meinjadi peinghambat yaitui, 

teimpat parkir kuirang meimadai uintuik meinampuing keindaraan para peiziarah 

jika ada rombongan.  

 

Gambar. 4.9 

Wawancara dengan Muhammad Hasan 
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Seisuiai deingan peirnyataan pada saat wawancara deingan Hafidza 

asal Panti Jeimbeir, salah satui peiziarah yang beirkuinjuing kei makam KH 

Muihammad Shiddiq pada tanggal 12 Meii 2024, meinyatakan bahwa: 

“Saya teirtarik beirkuinjuing kei makam KH Muihammad Shiddiq 

kareina makam yang beirada di lokasi yang strateigis seihingga 

muidah uintuik dikuinjuingi, dan uintuik meindapat barakahnya dari 

Mbah Shiddiq ini. Latar beilakang Mbah Shiddiq yang meinjadi 

salah satui tokoh muilia di Jeimbeir. Fasilitasnya kalaui dari yang 

dibeirikan seipeirti diseidiakan al-Quir‟an dan majmuik uintuik ngaji 

suidah banyak dan baguis-baguis, teimpatnya juiga seilalui beirsih. 

Hanya saja kareina makam beirada di teingah kota jadinya seimpit dan 

tidak ada lahan parkir yang luias.”
79

 

 

Dari hasil wawancara deingan Hafidza seibagai salah satui peiziarah 

yang beirkuinju ing kei makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir dapat 

dikeitahuii bahwa, minat peiziarah yang beirkuinjuing kei makam KH 

Muihammad Shiddiq kareina peiran beiliaui saat beirdakwah di Jeimbeir, 

tokohnya yang muilai meinjadi teiladan bagi masyarakat Jeimbeir, leitak 

makam yang strateigis juiga meinjadi salah satui minat peiziarah uintuik 

beirkuinjuing kei makam. Fasilitas yang ada di makam meimbantui para 

peiziarah seipeirti keiteirseidiaan al-Quir‟an yang meimuidahkan para peiziarah 

uintuik meingaji, teimpat yang seilalui dijaga keibeirsihannya meinjadi salah satu i 

faktor para peiziarah beitah uintuik beirkuinjuing kei makam. Yang meinjadi 

faktor peinghambat saat beirziarah yaitui, lahan parkir yang kuirang luias 

meimbuiat para peiziarah kuirang nyaman dan areia makam yang kuirang luiar 

meinjadi salah satui faktor peinghambat uintuik peingeilolaan makam. 
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Seisuiai deingan peirnyataan pada saat wawancara deingan Naila salah 

satui peiziarah yang beirkuinjuing kei makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir 

pada tanggal 12 Meii 2024, meinyatakan bahwa: 

“Saya teirtarik beirkuinjuing kei makam KH Muihammad Shiddiq ini 

kareina kharisma yang dimiliki oleih Mbah Shiddiq, peirjalaan 

dakwah beiliaui seimasa hiduipnya yang mampui meinghiduipkan 

Jeimbeir seipeirti seikarang ini, teiruis karomah yang dimiliki oleih 

beiliaui diyakini keibarokahannya oleih peinguinjuing, mampu i 

meingalirkan ruiang spirituial teirseindiri didalam jiwa 

peinguinjuingnya. Nah di Jeimbeir seindiri ini kan ada 3 makam wali 

seitahui saya itui ada di Tangguil, Kaliwateis sama Garahan. Kareina 

yang paling deikat itui di Kaliwateis jadi saya seiringnya beirkuinjuing 

keisini yang deikat dari ruimah. Kalau i fasilitas yang ada di makam 

Mbah Shiddiq itui suidah luimayan baguis, cuiman teimpat teimpat 

parkir yang kuirang meimadai ini tidak cuikuip keitika banyak 

peiziarah meiskipuin banyaknya peiziarah cuima dihari teirteintu i 

saja.”
80

 

 

Dari hasil wawancara deingan Naila salah satui peiziarah yang 

beirkuinjuing kei makam KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir dapat dikeitahu ii 

bahwa, alasan beirkuinjuing peiziarah kei makam kareina KH Muihammad 

Shiddiq meiruipakan salah satui tokoh yang sangat beirpeiran peinting bagi 

warga Jeimbeir, karomahnya yang banyak dikeinal oleih masyakat meinjadi 

alasan para peiziarah uintuik beirkuinjuing. Seilain itui fasilitas yang ada di 

makam juiga meinjadi alasan bagi peiziarah uintuik beirkuinjuing kei makam 

KH Muihammad Shiddiq. Faktor peinghambat yang meinjadi banyak 

keiluiahan peiziarah yaitui lahan parkir yang ku irang meimadai keitika banyak 

peiziarah yang beirkuinjuing kei makam. 

Keisimpuilan dari hasil wawancara diatas meingeinai faktor 

peinduikuing dan peinghambat dalam peingeilolaan objeik wisata reiligi di 
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makam KH Mu ihammad Shiddiq Jeimbeir yaitui, faktor peinduikuing yang ada 

di makam KH Muihammad Shiddiq antara lain i, lokasi makam yang 

strateigis beirada di teingah puisat kota, fasilitas yang ada di makam seipeirti, 

muisholla, kamar mandi, keiteirseidiaan al-Qu ir‟an dan majmuik uintuik para 

peiziarah, dan areia makam yang seilalui beirsih meinjadi faktor peinduikuing 

dalam pengelolaan objek wisata religi. Seilain faktor peinduikuing di makam 

KH Muihammad Shiddiq Jeimbeir juiga teirdapat faktor peinghambat dalam 

peingeilolaan makam diantaranya yaitui, lahan parkir yang kuirang meimadai, 

areia seikitar makam yang kuirang luias. Lahan parkir yang kuirang meimadai 

meinjadi faktor peinghambat paling beisar yang ada di makam KH 

Muihammad Shiddiq. Alasan teirbeisar yang meinjadi minat peiziarah uintuik 

beirkuinjuing kei makam KH Muihammad Shiddiq kareina keicintaan dan rasa 

hormat dari para peiziarah uintuik beiliaui kareina dakwahnya yang bisa 

meinjadikan Jeimbeir seipeirti seikarang, keikaromahannya beiliaui juiga meinjadi 

daya tarik masyarakat uintuik beirziarah. 

C. Pembahasan Temuan 

Beirdasarkan hasil peineilitian meilaluii meitodei obseirvasi, wawancara 

dan dokuimeintasi yang teilah dianalisis deingan meinyeisuiaikan deingan teiori dan  

feinomeina lapangan, maka peineiliti akan meinjeilaskan leibih lanjuit hasil dari 

peineilitian yang seisuiai deingan sisteimatika uiraian peimbahasan. Beirpijak pada 

peiruimuisan pokok masalah dan seisuiai deingan objeik di lapangan  yaitui 

meingeinai “Peingeilolaan Objeik Wisata Reiligi Makam KH Muihammad 
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Shiddiq Jeimbeir dalam Meiningkatkan Minat peiziarah“. Peineiliti dapat 

meineimuikan teimu ian-teimuian seibagai beirikuit. 

1. Pengelolaan Objek Wisata Religi Makam KH Muhammad Shiddiq 

Jember 

Manageimeint meimpuinyai arti manaje imein ataui peingeilolaan, 

dimana manaje imein seindiri beirasal dari kata ke irja to manage i yang beirarti 

peingeindalian. Dalam bahasa Indone isia dapat diartikan se ibagai 

peingeindalian, pe inanganan ataui peingeilolaan.
81

 Menurut teori George 

Terry, manajemen/pengelolaan adalah suatu proses khusus yang terdiri 

dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai sasaran 

dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
82

 

Dalam peingeilolaan ataui manajeimein meimiliki 4 fuingsi seibagai beirikuit: 

a. Peireincanaan (Planning) 

Meinuiruit G.R. Teirry,  Planning  ataui peireincanaan adalah 

tindakan meimilih dan meinghuibuingkan fakta seirta meimbuiat asuimsi 

ataui preidiksi meingeinai masalah yang akan datang dan meiruimuiskan 

uisuilan yang dianggap peirlui uintuik meincapai hasil yang diinginkan. 

Fuingsi peireincanaan yang dapat dilakuikan oleih peiruisahaan atau i 

organisasi yaitui: meineitapkan tuijuian dan targeit bisnis, meiruimuiskan 

strateigi uintuik meincapai tuijuian dan targeit bisnis teirseibuit, meineintuikan 
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suimbeir daya yang dipeirluikan dan meineitapkan standar/indikator 

keibeirhasilan dalam peincapaian tuijuian dan targeit bisnis. 

Perencanaan mempunyai beberapa manfaat yaitu, mengelola 

kegiatan organisasi termasuk penggunaan sumber daya dan 

pemanfaatannya untuk mencapai tujuan organisasi, menentukan 

kegiatan anggota organisasi dan mendokumentasikan kemajuan 

organisasi. Perbaikan dapat dilakukan jika organisasi menyimpang 

dari tujuannya.
83

 

Seiteilah meilakuikan peineilitian di makam KH Muihammad 

Shiddiq Jeimbeir peineiliti dapat meingeitahuii meingeinai fuingsi 

peingeilolaan yang peirtama yaitui peireincanaan, peireincanaan yang 

dilaksanakan di makam KH Muihammad Shiddiq meincangkuip tuijuian 

dari wisata reiligi yang beirbasis makam, meineintuikan suimbeir daya 

yang dipeirluikan seipeirti meineintuikan dan meinyuisuin struiktuir 

keipeinguiru isan makam. Meilakuikan muisyawarah teirkait keigiatan-

keigiatan yang ada di makam KH Muihammad Shiddiq. 

Fakta di lapangan seisuiai deingan teiori dari G.R Teirry dan teori 

mengenai manfaat perencanaan yaitui tindakan meimilih dan 

meiruimuiskan fakta seirta, meiruimuiskan uisuilan yang dianggap peirlu i 

uintuik meincapai hasil yang diinginkan. Ataui tindakan yang 
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dibuituihkan uintuik meincapai tuijuian diantaranya, meineitapkan tuijuian, 

meineintuikan suimbeir daya yang dibuituihkan.
84

 

b. Peingorganisasian (Organizing) 

G.R. Teirry beirpeindapat bahwa peingorganisasian adalah: 

Tindakan meinguisahakan huibuingan-huibuingan keilakuian yang eifeiktif 

antara orang-orang, seihingga meireika dapat beikeirja sama seicara 

eifeisiein dan deingan deimikian meimpeiroleih keipuiasan pribadi dalam 

hal meilaksanakan tuigas-tuigas teirteintu i dalam kondisi lingkuingan 

teirteintui guina meincapai tuijuian ataui sasaran teirteintui. Merancang 

pekerjanaan guna mencapai sasaran organisasi, melalui proses 

penciptaan stuktur organisasi.
85

 

Seiteilah meilakuikan peineilitian di makam KH Muihammad 

Shiddiq Jeimbeir meingeinai peingorganisasian yaitui, pihak peinguiruis 

meilakuikan muisyawarah teirkait peingorganisasian deingan meineintuikan 

suimbeir daya yang dibuituihkan dan meimbeirikan tangguing jawab yang 

seisuiai deingan keimampuiannya. Tindakan ini dilakuikan suipaya baik 

peinguiruis deingan peingeilola dapat beikeirja deingan baik dan meimiliki 

rasa keirja sama dan tangguing jawab yang sama uintuik meincapai 

tuijuian yang diinginkan.   

Fakta di lapangan seisuiai deingan teiori G. R. Teirry yaitui, 

deingan meinghuibuingkan tanggang jawab yang eifeiktif deingan 
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keimampu ian suimbeir daya yang dimiliki, peineintuian suimbeir daya ini 

dibuituihkan uintuik meincapai tuijuian sama dari organisasi teirseibuit.
86

 

c. Peinggeirakan (Actuiating) 

Peinggeirakan meiruipakan cara meimbuiat anggota organisasi 

agar mau i beikeirja sama dan beikeirja seicara ikhlas seirta seimangat 

uintuik meincapai tuijuian seisuiai deingan peireincanaan dan uisaha-uisaha 

peingorganisasian. Fuingsi peinggeirakan yang dilakuikan oleih 

peiruisahaan ataui organisasi yaitui: meingimpleimeintasikan proseis 

keipeimimpinan, peimbimbingan, dan peimbeirian  motivasi keipada 

teinaga keirja agar dapat beikeirja seicara eifeiktif dan eifisiein dalam 

peincapaian tuijuian. Meimbeirikan tuigas dan peinjeilasan ruitin meingeinai 

peikeirjaan dan  meinjeilaskan keibijakan yang diteitapkan.
87

 Menurut 

Rusby, penggerakan merupakan upaya menciptakan lingkungan 

kolaboratif antar pelaksana program, supaya tujuan organisasi dapat 

tercapai secara efektif dan efisien.
88

 

Seiteilah meilakuikan peineilitian di makam KH Muihammad 

Shiddiq Jeimbeir dapat dikeitahuii meingeinai peinggeirakan yaitu i, 

peinggeirakan yang dilakuikan di makam deingan meimbeirikan arahan 

keipada peingeilola yang ada di makam dan juiga meimbeirikann 

motivasi keipada peingeilola suipaya seimangat dalam meinjalankan 

tangguing jawabnya. Deingan meilaku ikan peinggeirakan ini dapat 
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meingimpleimantasikan keipeimimpinan dari peinguiruis makam seibagai 

peimimpin dari keipeinguiruisan.  

Fakta di lapangan seisuiai deingan teiori yang teilah di seibuitkan 

di atas, meingimpleimeintasikan keipeimimpinan, peimbimbingan dan 

peimbeirian motivasi keipada para peingeilola yang ada di makam hal 

ini dibuitu ihkan uintuik meimbeirikan seimangat keirja agar dapat beikeirja 

seicara eifeiktif dan eifisiein.  

d. Peingawasan (Controlling) 

Meinuiruit G.R. Teirry, peingawasan dapat diruimuiskan seibagai 

proseis peineintuian apa yang haruis dicapai seisuiai standar, apa yang 

seidang dilakuikan yaitui peilaksanaan, meinilai peilaksanaan dan bila 

peirlui meilakuikan peirbaikan-peirbaikan, seihingga peilaksanaan seisuiai 

deingan reincana ataui seilaras deingan standar. Seidangkan keigiatan 

dalam fu ingsi peinggeirakan yang dilakuikan oleih peiruisahaan atau i 

organisasi yaitui: meingeivaluiasi keibeirhasilan dalam peincapaian 

tuijuian dan targeit bisnis seisuiai deingan indikator yang teilah 

diteitapkan. Meingambil langkah klarifikasi dan koreiksi atas 

peinyimpangan yang muingkin diteimuikan dan meilakuikan beirbagai 

alteirnativei soluisi atas beirbagai masalah yang teirkait deingan 

peincapaian tuijuian dan targeit bisnis.
89

 Pengawasan adalah tindakan 
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untuk menilai, mengawasi dan mengendalikan aktivitas yang telah 

ditentukan dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
90

 

Seiteilah meilakuikan peneilitian di makam KH Muihammad 

Shiddiq Jeimbeir dapat meingeitahuii meingeinai peingawasan yaitu i, 

peingawasan yang dilakuikan oleih peinguiruis makam deingan 

meinguinju ingi makam ataui pihak peingeilola yang ada di makam 

deingan meingamati fasilitas yang kuirang meimadai dan meilaporkan 

keipada peinguiruis jika ada fasilitas yang buituih peirbaikan. Seidangkan, 

pihak peingeilola deingan meilihat fasilitas yang ada di makam saat 

makam masih tidak teirlalui ramai peiziarah. 

Fakta di lapangan seisuiai deingan teiori G.R Teirry meingambil 

langkah klarifikasi dan koreiksi atas peinyimpangan yang muingkin 

diteimuikan, seipeirti meimbeiri arahan hal apa saja yang peirlui dilakuikan 

ataui dipeirbaiki. Meinguisahakan agar yang direincanakan dapat 

meinjadi keinyataan. Maka dari itui agar sisteim peingawasan itui beinar-

beinar eifeiktif artinya dapat meireialisasi tuijuian, maka suiatui sisteim 

peingawasan seitidaknya haruis dapat seigeira meilaporkan adanya 

peinyimpangan-peinyimpangan dari reincana. 

2. Faktor pendukug dan penghambat dalam pengelolaan objek wisata 

religi di makam KH Muhammad Shiddiq Jember. 

Faktor pendukung dan penghambat menurut Sutaryono terbagi 

menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor pendukung 
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adalah hal-hal yang mempengaruhi sesuatu untuk mengembangkan, 

memajukan, menambah dan menjadi lebih dari sebelumnya. Sedangkan, 

faktor penghambat adalah hal-hal yang pengaruhnya kecil atau bahkan 

menghentikan sesuatu agar tidak menjadi lebih dari yang sudah ada.
91

 

Dalam pengelolaan makam KH Muhamad Shiddiq, faktor pendukungnya 

yaitu: 

a. Faktor internal, antara lain fasilitas yang ada di makam membantu 

para peziarah yang berkunjung seperti adanya musholla, kamar 

mandi, tempat wudhu, al-qur‟an/majmuk, kipas angin dan lainnya. 

Lokasi makam yang strategis juga menjadi faktor pendukung dalam 

pengelolaan objek wisata religi, pengawasan keamanan kendaraan, 

kegitan-kegiatan yang ada di makam seperti, haul, tahlil setiap 

malam jum‟at manis, sholawat dan khotmil qur‟an, dan pengelola 

makam yang selalu menjaga kebersihan makam. 

b. Faktor eksternal, yaitu adanya rasa cinta masyarakat kepada KH 

Muhammad Shiddiq menjadi salah satu faktor pendukung dalam 

pengelolaan, ajakan dari saudara atau keluarga kepada para peziarah 

yang belum berkunjung, ajakan dari keluarga atau saudara untuk 

berkunjung ke makam ini membantu pengelolaan makam hal ini juga 

mendukung makam untuk lebih baik lagi dalam pengelolaannya. 

Sedangkan faktor penghambat dalam pengelolaan objek wisata 

religi di makam KH Muhammad Shiddiq juga terbagi menjadi 2 yaitu: 
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a. Faktor internal, yaitu lahan parkir yang kurang memadai, area makam 

tidak luas, aliran air terkadang macet dan SDM yang ada di makam 

tidak melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan baik. Hal 

ini menjadi faktor penghambat dalam pengelolaan makam. 

b. Faktor eksternal, tidak banyak peziarah yang berkunjung ke makam, 

kurangnya informasi terkait KH Muhammad Shiddiq membuat 

peziarah tidak berminat untuk berkunjung. 

Setelah melakukan penelitian di makam KH Muhammad Shiddiq 

faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan objek wisata religi 

sesuai dengan teori Sutaryono yaitu faktor pendukung dan peghambat 

terbagi menjadi 2 antara lain faktor pendukung internal dan eksternal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Keisimpuilan 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Peingeilolaan objeik wisata reiligi di makam KH Muihammad Shiddiq 

meineirapkan 4 fuingsi yaitui: 

a. Peireincanaan yang dilakuikan di makam KH Muihammad Shiddiq yaitu i 

meincangkuip tuijuian dari wisata reiligi yang beirbasis makam, meineintuika 

suimbeir daya yang dipeirluikan dan meilakuikan muisyawarah teirkait 

keigiatan-keigiatan yang ada di makam KH Muihammad Shiddiq.  

b. Peingorganisasian yaitui peinguiruis meilakuikan muisyawarah teirkait 

deingan peingorganisasian deingan meineintuikan suimbeir daya yang 

dibuituihkan dam meimbeirikan tuigas dan tangguingjawab yang seisuii 

deingan keimampuian.  

c. Peinggeirakan yang dilakuikan di makam KH Muihammad Shiddiq 

deingan meimbeirikan arahan keipada peingeilola dan meimbeirikan 

motivasi seimangat keirja. 

d. Yang teirakhir yaitui peingawasan, peingawasan yang dilakuikan di 

makam KH Muihammad Shiddiq dilakuikan oleih peinguiruis dan 

peingeilola makam, peinguiruis meilakuikan peingawasan deingan meilakuikan 

kuinjuingan langsuing kei makam ataui peingeilola yang akan langsuing 

meilaporkan keipada peinguiruis jika teirjadi peinyimpangan ataui ada 

fasilitas yang meimbuituihkan reinovasi. Seidangkan, peingeilola seindiri 
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meilakuikan peingawasan langsuing di makam seitiap harinya dan akan 

langsuing meilaporkan keipada peinguiruis jika meimbuituihkan solusi. 

2. Faktor peinduiku ing di makam KH Muihammad Shiddiq diantaranya, fasilitas 

makam membantu para peziarah, lokasi makam mudah dikunjungi, 

kegiatan yang ada di makam, keamanan kendaraan peziarah dan area 

makam yang selalu bersih. Seidangkan faktor peinghambat yang ada di 

makam KH Mu ihammad Shiddiq yaitu, lahan parkir yang kuirang luias, area 

makam tidak luas, aliran air terkadang macet, SDM yang tidak memadai, 

tidak banyak peziarah yang berkunjung ke makam, minimnya informasi 

terkait KH Muhammad Shiddiq. 

B. Saran-saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian, peineiliti ingin meimbeirikan saran keipada 

yang beirsangkuitan seipeirti: 

1. U intuik akadeimisi, peineilitian ini masih keikuirangan reifeireinsi dan 

keiteirbatasan waktui, seihingga bagi para sarjana yang teirtarik dan ingin 

meingeitahuii leibih meingeinai peingeilolaan objeik wisata reiligi di makam KH 

Muihammad Shiddiq Jeimbeir dalam meiningkatkan minat peiziarah 

diharapkan uintu ik meilanjuitkan peineilitian ini. 

2. U intuik peimeirintah, diharapkan uintuik leibih meinduikuing lagi wisata reiligi 

yang ada di Jeimbeir, khuisuisnya makam KH Muihamma Shiddiq uintuik leibih 

dikeimbangkan lagi. Kareina deingan bantuian dari peimeirintah akan meimbuiat 

makam KH Mu ihammad Shiddiq leibih dikeinal seicara luias. 

3. Bagi para peinguiruis dan peingeilola makam KH Muihammad Shiddiq 

seibaiknya meilakuikan peingeilolaan makam leibih baik lagi dan meineintuikan 

strateigi apa yang dibuituihkan uintuik meiningkatkan minat peiziarah, kareina 
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KH Muihammad Shiddiq adalah orang yang sangat beirjasa uintuik 

meinyeibarkan agama islam di Jeimbeir. Strateigi yang khuisuis akan meimbuiat 

para peiziarah leibih beirminat lagi uintuik beirkuinjuing kei makam KH 

Muihammad Shiddiq. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data 
Metodologi 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Strateigi 

Peingeilolaan 

Objeik Wisata 

Reiligi Di 

Makam KH 

Muihammad 

Shiddiq 

Jeimbeir 

Dalam 

Meiningkatkan 

Minat 

Peiziarah 

1. Strateigi 

Peingeilolaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Deifinisi 

2. Fuingsi 

3. Tuijuian 

4. Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Deifinisi 

manajeimein/peingeilol

aan adalah suatu 

proses yang khas 

yang terdiri dari 4 

fungsi manajemen 

(POAC) yang 

dilakukan untuk 

menentukan dan 

mencapai sasaran 

yang telah 

ditetapkan dengan 

memanfaatkan 

sumber daya. (Teori 

George Terry) 

2. Fuingsi strateigi 

peingeilolaan yaitui, 

peireincanaan 

(planning), 

peingorganisasian 

(organizing), 

peilaksanaan 

(actuiating) dan 

peingawasan 

1. Informan : 

Peinguiruis 

Peingeilola 

Peiziarah 

2. Dokuimeintasi 

3. Keipuistakaan 

1. Peindeikatan 

peineilitian 

meingguinakan 

peineilitian 

ku ialitatif. 

2. Jeinis peineilitian 

deiskriptif 

3. Lokasi 

peineilitian: 

Makam KH 

Mu ihammad 

Shiddiq Jeimbeir 

4. Teiknik 

Peinguimpuilan 

data: obseirvasi, 

wawancara dan 

dokuimeintasi 

5. Teiknik analisis 

data 

meingguinakan 

analisis 

deiskriptif 

6. Keiabsahan data 

meingguinakan 

1. Bagaimana 

strateigi  

peingeilolaan 

objek wisata 

reiligi di 

Makam KH 

Muihammad 

Shiddiq 

Jeimbeir? 

2. Apa saja faktor 

peinduikuing dan 

peinghambat 

dalam strateigi 

peingeilolaan 

objek wisata 

reiligi di 

Makam KH 

Muihammad 

Shiddiq 

Jeimbeir? 
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data 
Metodologi 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 
 

 

 

 

2. Wisata 

Reiligi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Deifinisi 

2. Fuingsi 

3. Tuijuian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(controling). (Teori 

G.r Terry) 

3. Tujuan pengelolaan 

adalah segenap 

sumber daya yang 

ada seperti: sumber 

daya manusia, 

peralatan atau sarana 

yang ada dalam 

suatu organisasi 

dapat digerakkan 

sedemikian rupa, 

sehingga dapat 

menghindarkan dari 

segenap pemborosan 

waktu, tenaga dan 

materi guna 

mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

(Teori Husaini 

Usman) 
4. Faktor pendukung 

terbagi menjadi 2 

yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. 

Sedagkan faktor 

trianguilasi 

suimbeir 
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data 
Metodologi 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

3. Minat   1. Deifinisi 

2. Faktor yang 

meimpeingar

uihi 

 

 

penghambat juga 

terbagi menjadi 2 

yaitu, faktor internal 

dan faktor eksternal. 

(Teori Sutaryono) 
 

1. Deifinisi wisata reiligi 

yaitui wisata yang 

teirkait deingan 

seijarah, agama, 

keipeircayaan ataui 

adat istiadat ataui 

juiga wisata teirhadap 

suiatui keilompok 

masyarakat diseibuit 

deingan wisata 

ziarah. (Teori 

Pandit) 

2. Fuingsi wisata reiligi 

dilakuikan dalam 

rangka meingambil 

ibrah ataui peilajaran 

dari ciptaan Allah 

ataui seijarah 

peiradaban manuisia 

u intuik meimbuika hati 
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data 
Metodologi 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

seihingga 

meinuimbuihkan 

keisadaran bahwa 

hiduip di duinia ini 

tidak keikal. (Teori 

Ruslan) 

3. Tuijuian wisata reiligi 

meimpuinyai makna 

yang dapat dijadikan 

peidoman uintuik 

meinyampaikan syiar 

islam di seiluiruih 

duinia, dijadikan 

seibagai peilajaran 

u intuik meingingat kei 

Eisaan Allah. (Teori 

Abidin) 

 

1. Deifinisi minat 

adalah suiatui rasa 

leibih suika dan rasa 

kaitan pada satui hal 

ataui aktivitas, tanpa 

ada yang meinyuiruih. 

(Teori Slameto) 
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data 
Metodologi 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

2. Faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi yaitui, 

faktor inteirnal dan 

faktor eiksteirnal. 

(Teori Reber) 

 

 



102 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Irfatus Soleha 

Nim : 204103040005 

Prodi : Manajemen Dakwah 

Fakultas : Dakwah 

Institut : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian skripsi ini 

yang berjudul “Pengelolaan Objek Wisata Religi di Makam Kiai Haji Muhammad 

Shiddiq Jember Dalam Meningkatkan Minat Peziarah. ” tidak terdapat unsur 

penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan atau dibuat 

orang lain, kecuali yang tertulis dikutip dalam naskah ini disebut dalam sumber 

kutipan dan daftar pustaka.  

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat 

unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka penulis bersedia untuk 

diproses sesuai peraturan perundang undangan yang berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini, penulis buat dengan sebenarnya, dan tanpa 

paksaan dari siapapun 

Jember, 29 Mei 2024 

Saya yang menyatakan 

Irfatus Soleha 

NIM. 204103040005 



103 

 

   

 



104 

 

   

 

 



105 

 

   

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN STRATEGI PENGELOLAAN 

OBJEK WISATA RELIGI MAKAM KIAI HAJI MUHAMMAD SHIDDIQ 

JEMBER DALAM MENINGKATKAN MINAT PEIZARAH 

 

1. Bagaimana seijarah hiduip KH Muihammad Shiddiq? 

2. Bagaimana seijarah beirdirinya makam KH Muihammad Shiddiq? Dari tahuin 

beirapa makam didirikan? 

3. Kapan makam KH Muihammad Shiddiq direismikan seibagai wisata reiligi? 

4. Keinapa KH Muihammad Shiddiq dimakamkan di peimakaman Tuirbah? 

5. Apa visi misi wisata reiligi makam KH Muihammad Shiddiq? 

6. Apa saja strateigi yang dilakuikan peinguiruis uintuik meiningkatkan minat 

peiziarah? 

7. Kapan keipeinguiru isan peirtama di beintuik? 

8. Tuijuian makam KH Muihammad Shiddiq dijadikan wisata reiligi? 

9. Bagaimana peireincanaan peirtama kali makam KH Muihammad Shiddiq 

dijadikan wisata reiligi? 

10. Bagaimana struiktu ir keipeinguiruisan peirtama kali dibeintuik? 

11. Bagaimana meimbagi tuigas dan tangguingjawab seitiap anggota peinguiruis? 

12. Bagaimana keituia peinguiruis meilakuikan tuigasnya seibagai keituia?  

13. Apakah keituia meimbeirikan arahan ataui bimbingan keipada bawahannya? 

14. Apakah keituia peinguiruis meimbeirikan motivasi keirja uintuik bawahannya? 

15. Bagaimana peingawasan yang dilakuikan oleih keituia peinguiruis? 

16. Seilain keituia apakah seimuia anggota keipeinguiruisan meilakuikan peingawasan 

uintuik keipeintingan makam? 

17. Apa faktor peinduikuing dalam peingeilolaan makam KH Muihammad Shiddiq? 

18. Apaa faktor peinghambat dalam peingeilolaan makam KH Muihammad 

Shiddiq? 
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